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MOTTO

pid Ugls G5 Lo 98 ka3 V5 s ) W5lis Ak kE g

“Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu (kikir)
dan jangan (pula) engkau mengulurkannya secara berlebihan sebab nanti

engkau menjadi tercela lagi menyesal'.” (QS. Al-Isra’ (17) : 29)

1 QS. Al-Isra’ (17) : 29
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini berpanduan pada
buku “Panduan Penulisan Skripsi” Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2020 yang merujuk pada keputusan
bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. : 158 th. 1987 dan No. 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Fonem Kosonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain
lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab itu

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
f
Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ b Be
o Ta’ t Te
) Es (dengan titik di
= Sa’ S
atas)
a Jim ] Je
Ha (dengan titik di
C Ha’ h
bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
> Dal d De
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Zal

Zet (dengan titik di

Z
bawah)
J R& r Er
. . Zet
J zai z
- Es
J stn S
i - Es dan Ye
V syin Sy
Es (dengan titik di
o sad S
bawah)
) De (dengan titik di
P dad d
bawah)
L Te (dengan titik di
ta’ t
bawah)
5 Zet (dengan titik di
&’ v4
bawah)
Apostrof'terbalik dari
d ‘ain ¢
atas
i gain g Ge
S qaf q Q
3 kaf K Ka
J lam 1 Bl
- Em
¢ mim m




o nun n En

J waw W We

2 ha’ h Ha

. hamzah apostrof
& ya’ Y Ye

2. Konsonan Rangkap sebab Syaddah Penulisannya Rangkap

Kata Penulisannya
N Muta ‘addidah
B2 ‘iddah

3. Ta’ Marbutah
Ta’ marbiitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

Kata Penulisannya
e ‘illah
sl llaal s7 karamah al-auliya’

4. Vokal Pendek dan Penerapannya
Fathah A




Kasrah

Dammah U

Lo Fathah Fa’ala

S5 Kasrah Zukira

oaly Dammah Yazhabu

5. Vokal Panjang
1. Fathah + Alif Penulisannya A
ials Penulisannya Jahiliyyah

2. Fathah + Ya’ mati Penulisannya A

P Penulisannya Tansa
3. Kasrah+Ya’ mati Penulisannya I

“ ; Penulisannya Karim
4. Dammah + Wawu Penulisannya U

mati
2al Penulisannya Furad
6. Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya’ Penulisannya Ai
Mati
riu Penulisannya Bainakum
2. Fathah + Penulisannya Au
Wawu Mati

Xi




J#

Penulisannya

Qaul

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
il Penulisannya A’antum
o lsd Penulisannya U’iddat
¢ S Penulisannya La’insyakartum

8. Kata Sandang Alif + Lam

a) Jika diikuti huruf Qamariyyah maka penulisannya dengan memakai

huruf awal “al”

Nt

Penulisannya

Al-Qur’an

Al

%

Penulisannya

Al-Qiyas

b) Jika diikuti huruf Syamsiyyah penulisannya sesuai dengan hurus
pertama Syamsiyyah tersebut

sLacdl

Penulisannya

As-Sama’

Y]

Penulisannya

Asy-Syams

9. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

23 A

Penulisannya

Zawi al-Furid

) Jal

Penulisannya

Ahl As-Sunnah

10. Taywid

Panduan transliterasi dengan ilmu tajwid adalah kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan bagi yang menginginkan membaca dengan fasih. Maka
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dari itu, perlulah disertai pula dengan panduan tajwid dalam peresmian

transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini.

Xiii



UCAPAN TERIMAKASIH

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang, bahwa
atas taufiq dan hidayah-Nya maka penulis dapat menyelesaikan penyusunan
skripsi ini. Skripsi berjudul “Kikir Menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir al-
Qur’an Al-‘Azhim (Studi Kajian Asinonimitas Makna Term KiKkir)” disusun
untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Saarjana Strata

satu (S.1) Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan
bimbingan dan saran-saran dari berbagai pihak sehingga penyusunan skripsi
ini dapat terselesaikan. Untuk itu penulis menyampaikan terima kasih

kepada :

. Rektor UIN Walisongo, Prof. Dr. Nizar, M. Ag dan Rektor sebelumnya Prof.
Dr. KH. Imam Taufik, M. Ag.
. Bapak Dr. H. Mokh. Sya’roni, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin

dan Humaniora UIN Walisongo Semarang.

. Bapak Muhtarom, M.Ag, Kepala prodi I[lmu al-Qur’an dan Tafsir serta M.
Sihabuddin, M.Ag, Wakil prodi llmu a/-Qur’an dan Tafsir yang telah
mempermudah dalam proses penelitian skripsi ini.

. Ibu Dr. Hj. Sri Purwaningsih, M. Ag, selaku wali dosen dan dosen
pembimbing satu dan bapak Muhammad Makmun M.Hum, selaku
pembimbing dua yang telah memberikan tenaga dan fikiran juga
meluangkan banyak waktu dalam membimbing penulis dalam melakukan
penulisan skripsi ini hingga selesai.

. Para dosen pengajar di Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo
Semarang, khususnya untuk segenap dosen pengajar di prodi Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir yang tiada henti membantu dan memberikan ilmunya dan

bimbingan ilmu pengetahuan kepada penulis.

Xiv



6.

10.
11.

Pimpinan dan segenap karyawan Perpustakaan Umum Pusat UIN
Walisongo Semarang.

Kedua orang tua penulis, Ayah Samsudin dan Ibu Khodijah yang sangat
penulis cintai dan sayangi, yang selalu ada dalam benak hati paling dalam
penulis. Mereka selalu melangitkan doa untuk anak pertamanya.
Mendukung penuh dalam hal akademik sampai dengan merelakan anaknya
merantau untuk menimba ilmu. Terimakasih penulis ucapkan atas segala
doa dan perjuangan yang tanpa henti.

Saudara kandung penulis yang telah menjadikan penulis lebih bertanggung
jawab untuk menjadi kakak yang baik bagi keluarga, terimakasih Dedek
Riyan dan Shafa.

Orang terdekat Riyyanda Zulfa yang selalu memberi semangat, dorongan,
dan dukungan untuk mengerjakan skripsi ini.

Sahabat karib penulis selama perkuliahan Saeful Umam, Nopa, dan Pace.
Dan kepada teman-teman yang penulis tidak dapat sebutkan namanya satu
persatu yang mana selalu memberikan semangat dan motivasi penulis dalam

menyelasaikan karya ilmiah ini.

Pada akhirnya penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini
belum mencapai kesempurnaan dalam arti sebenarnya, namun penulis
berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri

khususnya dan pada pembaca pada umunya.

Semarang, 18 Desember 2024

Penulis,

Am.

Muhammad Agsha Adyatama

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....coiiiie e i
DEKLARASI KEASLIAN ...ttt I
PERSETUJUAN PEMBIMBING.........cooiiiiiiiieiieee e \Y
PENGESAHAN ...t ne e v
NOTA PEMBIMBING ...ttt \Y
IMOTTO ettt bbbt sb et e e b e e ab e e bt e anbeenteas vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..o Viil
UCAPAN TERIMAKASIH. ... X1V
DAFTAR IST ..ottt rte e nee s XVi
ABSTRAK .o XIX
BAB | e 1
PENDAHULUAN ..ottt nnne e 1
A. Latar Belakang Masalah .............ccocoiiiiiiiii e 1

B. RUMUSAN MaSIAN .........ccoiiiiii s 7

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........ccocoviriiiieniiiieeeeeee e 7

D. Kajian PUSEAKE .......ccoiiiiiiiieiee s 7

E. Metodologi PENEIITIAN .........cciiiiiiiiiicieeee s 9
BAB 6 14
KIKIR DALAM PERSPEKTIF ISLAM ....ociiiiiiiiieiieeeeeee e 14
A, DEfiNIST KIKIT ..o 14

1. Kikir Secara Bahasa dan Istilah..............cccooooeiiininciiicce 14

2. Pandangan Umum Kikir dalam Islam ............cccceoeviiiiie e, 15

B. Perspektif Mufassir tentang KiKir.........c.cccoooiiiiiiiiiicieece e 16

1. MuUfassir KIASIK ........cccoooiiiiiiiiiiceee 16

XVi



2. Mufassir KONtEMPOTET........ccueiiiiiiiiiiiiriisese e 22
C. Teori ASINONIMITAS. ....ccveiviitiriiiiisiieieie ettt 26
BAB T .o e 29

PENAFSIRAN DAN ASINONIMITAS KIKIR DALAM TAFSIR AL-‘AZHIM 29

A, Biografi 10NU KatSIr .........coviieiieie e 29
1. Perjalanan Pendidikan 1bnu Katsir............ccccoeveveiiieiiecciieceens 30
2. Perkembangan Ibnu Katsir dalam Menulis Tafsir..............cccu.e.. 35
3. Karya-Karya 1bnu KatsSir.........ccccoveviiiiiioiic s 40
B. Tafsir Al-Qur’an Al-"AzRim ...........c..ccooeviiiiiiiiiiiiieecee s 42
1. Deskripsi TafSir al- "AzAinm ........ccoocoioeiiiiiiiiiiie e 42
2. Sistematika Penulisan Kitab Tafsir Al-"AzAim .........cc.ccocoovevnennee. 42
3. Corak dan Metode Penulisan TafSir .........c.ccoovvevnieiencneniinnns 44
4. Langkah-Langkah Menafsirkan Ayat-Ayat Al-Qur’an ................. 46

C. Klasifikasi Ayat-Ayat Kikir dalam Al-Qur’an dan Penafsiran Ibnu Katsir 48

1o ALBUKNLL ..ot 50
2. AS-SYUNN ..o 71
3. QALANA.....ii i 85
BAB [V s 93

A. Konsep Kikir Menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-‘Azhim .................. 93

B. Asinonimitas Term Al-Bukhl, As-Syuhh, dan Qatara dalam Tafsir Al-

QuUP’ AN Al="AZRIM ..o 95
BAB Ve 97
PENUTUP ...t bttt sttt sb e bttt 97

Xvii



B A AN e e a e e et e raaeeerrr e —————————————— 98
DAFTAR PUS T AK A oottt et e e e e e e e e e e e e e e e e e e e eennn 99
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ... 103

Xviii



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan makna kikir menurut tafsir
Ibnu Katsir dan menganalisis penjelasan tentang kikir dalam al-Qur an.
Fokus penelitian ini mencakup pemahaman tentang lafadz yang bermakna
Kikir, yaitu al-bukhl, as-syuhh, dan gatara, sebagaimana dikaji dalam Tafsir
al-Qur’an al-‘Azhim Karya Ibnu Katsir. Lafaz tersebut diklasifikasikan dan
memiliki makna ketidaksamaan. Ketidaksamaan makna dianalisis
menggunakan kajian asinonimitas. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kepustakaan (library research) atau dalam tafsir
disebutkan metode tahlili. Data dikumpulkan dari literatur primer berupa
Tafsir Ibnu Katsir dan literatur pendukung lain, baik cetak maupun digital.
Proses analisis dilakukan dengan mengklasifikasikan ayat-ayat al-Qur’an
yang mengandung lafadz terkait kikir, kemudian menginterpretasikan
maknanya berdasarkan tafsir lbnu Katsir. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Ibnu Katsir memberikan penjelasan mendalam mengenai sifat kikir
dalam al-Qur’an, yaitu makna dari setiap lafaz. Lafaz al-bukhl mengacu
pada sifat enggan berbagi harta, as-syuhh menekankan kerakusan untuk
mempertahankan dan menumpuk harta, sementara gatara menggambarkan
sifat pelit dalam memberi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih spesifik mengenai kikir dan ketidaksamaan makna

pada lafaz al-bukhl, as-syuhh, dan gatara.

Kata Kunci: Kikir, Tafsir Ibnu Katsir, Al-Qur’an Al-‘Azhim, Asinonimitas.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sifat kikir merupakan salah satu sifat yang disebut dan dibenci oleh
Allah dalam al-Quran.? Kikir dalam Islam menjadi penahan hak orang lain
dengan menolak menunaikan kewajibannya seperti membayar zakat, dan
merupakan penghalang bagi kesejahteraan individu dan masyarakat®.
Istilah kikir merujuk pada sifat pelit, sikap yang menahan diri dalam
memberikan atau membagikan harta kekayaan kepada orang lain*.
Larangan bersifat kikir seperti terdapat dalam QS. Ali Imran ayat 180:

24 2 P ya -7 4 2 L R R I R S P R i
7o 0w S 5R akad e T (2516 U Ol Gl G Yy
P %"

05lai5 G 5 3Ty o' Gandl &' e g T 150 .t ol G Ol ¢
ﬁ?%-::jj:s

Artinya: Sesekali janganlah orang yang bakhil dengan harta yang
telah Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya mengira bahwa
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu buruk bagi
mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di
lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allahlah segala warisan yang ada
di langit dan bumi. Dan Allah mengetahui yang kamu kerjakan®. (QS. Ali-
Imran (3) : 180)

Rasulullah dalam hadits yang diriwayatkan olen Abu Dawud,
mengimbau umatnya untuk menjauhi sifat kikir, karena tidak hanya
berdampak di dunia, namun juga di akhirat. Rasulullah SAW bersabda:

2 Rehan Ahmad, Makna Perumpamaan Ayat-Ayat Kikir Dan Riya’ Dalam Al-Qur’an
(Kajian Analisis Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka), (UIN Raden Intan, 2024), h. 43.

3 Rijal Allamah et al., “Peran Zakat, Infaq, Shadagah Dan Wakaf Dalam Memberdayakan
Ekonomi Ummat,” Al-Sharf: Jurnal Ekonomi Islam, Vol.2, No. 1 (Agustus, 2021), h. 43.

4 Mutiara Tri, “Kikir Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Hadharah: Jurnal Keislaman Dan
Peradaban Syakir, Syaikh Ahmad.Vol.16, No. 2 (December 14, 2022): 141-70.
®QS. Ali-Imran (3) : 180 (Sumber : https://quran.kemenag.go.id/)
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Artinya: Sifat aniaya itu akan menjadi kegelapan kelak di hari
kiamat. Takutlah kalian dari perbuatan tabu, karena sesungguhnya Allah
Ta’ala tidak menyukai perbuatan tabu atau keji! Dan takutlah kalian dari
kikir! Karena sesungguhnya kekikiran merupakan sebab rusaknya kaum
sebelum kalian. Ketika kekikiran memerintahkan mereka harus dengan
memutus silaturahim, maka memilih memutusnya. Ketika kekikiran
memerintahkan bakhil, mereka bakhil. Ketika kekikiran memerintahkan
berbuat tidak terpuji (fujur), mereka berlaku tak terpuji. (HR Abu Dawud).

Kikir dalam Islam tidak hanya sebatas harta benda, tetapi juga sikap
pelit dalam memberikan waktu, pengetahuan, atau kebaikan kepada orang
lain. Kikir merupakan salah satu sifat tercela dalam Islam, Kikir adalah
keengganan untuk mengluarkan sedekah atau hal baik lainnya. Dalam Islam
kikir adalah sifat yang harus dihindari.® Sifat yang egois dan mementingkan
diri sendiri akan membawa pengaruh buruk pada diri sendiri. Diantara sifat
egois yang termasuk adalah kikir atau biasa kita sebut dengan pelit. Dalam
kehidupan bermasyarakat banyak dijumpai sikap yang mencerminkan sifat
kikir. Hal tersebut telah menjadi gejala sosial yang sulit diatasi sampai saat

ini.

Pemaknaan kikir dalam Al-Quran beragam tergantung teks dan
konteks yang ada. Salah satunya Ibnu Katsir Ibnu Katsir, seorang ulama
Islam yang terkenal, mendefinisikan orang kikir sebagai orang yang kikir
dan tidak mau berinfak. Dalam tafsirnya, ia menjelaskan bahwa orang kikir

adalah orang yang tidak membelanjakan uangnya sama sekali, bahkan

6 BMH, Kikir adalah Sifat Tercela dalam Islam, Pahami Pengertian dan Dalil-Dalilnya,
Liputan 6,
https://www.liputan6.com/hot/read/5207653/kikir-adalah-sifat-tercela-dalam-islam-
pahami-pengertian-dan-dalil-dalilnya (diakses pada 11 Juni 2024).



ketika mereka telah diarahkan untuk melakukannya. Sifat kikir tidak hanya
membatasi harta dan waktunya saja. Bahwa seseorang yang memiliki ilmu
luas namun tidak mau mengajarkannya atau membagikannya kepada orang
lain juga disebut kikir, diibaratkan seperti pohon yang tidak berbuah.” Imam
al-Qurtubi dalam tafsirnya beliau memberikan pandangan yang mendalam
tentang konsep kikir®. Bahwa kikir adalah sifat enggan mengeluarkan harta

atau kemampuannya untuk orang lain yang membutuhkannya.

Dalam al-Qur’an terdapat tiga term makna kikir yaitu al-bukhl, as-
syuh, dan gatura.® Masing-masing istilah ini menggambarkan dimensi yang
berbeda dari sifat kikir, memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai betapa berbahayanya sifat ini dalam kehidupan individu dan
sosial. Al-bukhl seringkali dikaitkan dengan ketidakmauan untuk
memberikan harta atau bantuan materi, sementara as-syuh menunjukkan
keengganan yang lebih mendalam dan melekat dalam hati seseorang.
Qatura menambah nuansa yang berbeda, mencerminkan berbagai bentuk

dan manifestasi dari sifat kikir yang perlu dihindari.

Perilaku kikir bukanlah fenomena yang muncul secara spontan,
melainkan hasil dari interaksi berbagai faktor kompleks. Salah satu faktor
dominan yang melatarbelakangi munculnya sifat kikir adalah
kecenderungan individu berlebihan pada harta benda yang dimilikinya.
Individu yang kikir cenderung merasa sangat terikat dengan harta kekayaan
mereka sehingga enggan untuk berbagi, bahkan untuk tujuan-tujuan mulia
seperti bersedekah. Dalam perspektif Islam, sikap kikir ini diidentikkan
dengan bakhil, yaitu karakteristik seseorang yang enggan mengeluarkan
sebagian hartanya di jalan Allah. Individu yang bakhil sering kali terobsesi

untuk terus-menerus mengumpulkan harta, namun enggan untuk

" Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 2 (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 1990), h. 527.

8 Tabsyir Masykar, Perspektif Imam Al-Qurthubi dalam Penafsiran Surat Al-Maidah Ayat
89 tentang Kifarat Yamin, Jurnal BASHA’IR, Vol.1 No.1 (Juni, 2021), h. 43

® Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur an (Jakarta: Amzah, 2005), h. 47.



mendistribusikannya kepada mereka yang membutuhkan.!® Harta yang
berlimpah menjadikan orang buta karena menganggap semua yang menjadi
miliknya adalah hasil usaha kerasnya sendiri. Hal tersebut terlupakan akibat
kecintaan yang berlebihan terhadap dunia. Kikir bukan hanya terkait tidak
mau memberi, namun ketika orang terlihat dermawan dan ia memberi tetapi
dalam hatinya ada rasa keterpaksaan itu termasuk Kikir. Kikir, dalam
konteks Islam, berarti bersifat bakhil atau Kikir, yaitu memiliki sifat yang
tidak mau menginfakkan harta dengan berlebihan dan tidak mau
memberikan sedekah dengan jumlah yang cukup.

Ibnu Katsir juga menyoroti pentingnya moderasi dalam
pengeluaran, dengan menyatakan bahwa seseorang tidak boleh boros atau
kikir. Dia mengutip Nabi Muhammad, yang mengatakan, "Adalah
kebijaksanaan manusia untuk mengambil jalan tengah dalam
membelanjakan uang.” Hal ini menekankan perlunya keseimbangan dalam
urusan keuangan seseorang, tidak terlalu pelit dan tidak terlalu boros.?
Dalam yurisprudensi Islam, definisi Ibnu Katsir tentang orang kikir terkait
erat dengan konsep "igtar," yang berarti membelanjakan dengan kikir. Dia
menjelaskan bahwa seorang mukmin diarahkan untuk membelanjakan
uangnya, dan jika seseorang tidak membelanjakan uangnya sama sekali,
maka hal itu dianggap sebagai keadaan yang paling buruk. Hal ini karena
membelanjakan adalah cara untuk menunjukkan rasa syukur kepada Allah

dan membantu mereka yang membutuhkan.

Definisi Ibnu Katsir tentang orang Kikir juga tercermin dalam
tafsirnya terhadap ayat al-Qur’an, "Dan orang-orang yang apabila

membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak pula

10 BMH, Alasan Kuat Mengapa Kita Harus Menghindari Sifat Kikir, BMH,
https://bmh.or.id/mengapa-kita-

harus-menghindari-sifat-kikir/ (diakses pada 12 Juni 2024).

1 Ybnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid II, Terj. Abdul Ghoffar (Bogor: Pustaka Imam Syafii,
2003) h. 195.



kikir'*2 (QS. Al-Israa": 67). la menjelaskan bahwa ayat ini mendorong
orang-orang beriman untuk mengambil jalan tengah dalam membelanjakan
uang, tidak terlalu boros dan tidak terlalu kikir. Menurut Ibnu Katsir, orang
kikir adalah orang yang tidak mau membelanjakan uangnya, bahkan ketika
diperintahkan untuk membelanjakan uangnya, dan tidak mengambil jalan
tengah dalam urusan keuangan. Oleh karena itu, Ibnu Katsir menganggap
bahwa kikir adalah penyakit hati yang membawa kemadharatan. Ibnu
Katsir, memberikan contoh yang orang-orang yang bersifat kikir dalam
beberapa ayat Al-Quran. Orang yang bersifat kikir cenderung
mengutamakan harta, seperti dalam QS. Al-Adiyat ayat 8: yang artinya,
“Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta®3.”
Dalam Q.S. An-Nisa ayat 39, Ibnu Katsir menafsirkan bahwa orang kikir
adalah orang yang berbuat dan juga mengajak orang lain untuk

menyembunikan karunia Allah yang telah diberika kepada mereka.

Kikir dalam al-Qur’an dijelaskan melalui beberapa ayat yang
memiliki makna tersebut. Berikut adalah ayat al-Qur’an yang menyebutkan
kata kikir yaitu Q.S Ali Imran ayat 180, Q.S An-Nisa ayat 37, Q.S At
Taubah ayat 76, Q.S Muhammad ayat 37-38, Q.S Al-Hadid ayat 24, Q.S Al
Lail ayat 8, Q.S An-Nisa ayat 128, Q.S Al Hasyr ayat 9, Q.S At-Taghabun
ayat 16, Q.S Al-Ahzab ayat 19, Q.S Al Isra ayat 100, Q.S Al Furgon ayat
67%. Dari ayat tersebut ditemukan kata al-bukhl, as-syuhh, dan gatara yang
memiliki arti kata kikir. Lafaz al-bukhl, as-syuhh, dan gatara memiliki
bentuk ketidaksamaan makna per-kata. Kajian tersebut disebut sebagai
kajian asinonimitas. Melalui ayat yang telah disebutkan penulis tertarik

untuk mengetahui makna kikir dari per satu ayat tersebut.

12Q8S. Al-Isra’ (17) : 67

13.QS. Al-*Adiyat (100) : 8

14 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid II, Terj. Abdul Ghoffar, h. 308.

15 Mutiara Tri Julifa, “Kikir Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Hadharah: Jurnal Keislaman
dan Peradaban 16, no. 2 (2022): 141-170.



Penelitian ini melanjutkan kajian mengenai perumpamaan ayat-ayat
kikir yang telah dibahas sebelumnya oleh Rehan Ahmad dalam tulisannya?'®
“Makna Perumpamaan Ayat-Ayat Kikir Dan Riya’ Dalam al-Qur’'an
(Kajian Analisis Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka)”” Meskipun keduanya
memiliki fokus yang sama pada identifikasi ayat kikir, terdapat perbedaan
yang mendasar dalam isi penulisan. Penelitian Rehan mengenai ayat kikir
dan riya’ serta menggunakan kajian tafsir al-Azhar, sedangkan penulisan ini
menganalisis tentang kikir saja dengan menyebutkan lafadz kikir apa saja
serta penulisan ini menggunkana kajian tafsir al-‘Azhim Ibnu Katsir.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
baru dalam kajian tafsir al-Qur'an, khususnya dalam memahami dimensi

psikologis dan sosial dari sifat kikir.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk membahas makna Kikir.
Pemahaman lebih dalam peneliti akan mengkaji terkait Kikir dari perspektif
Ibnu Katsir, dan berpacu pada tafsir miliknya yaitu tafsir Ibnu Katsir. Oleh
karena itu, peneliti mengambil judul skripsi ini “Kikir Menurut Ibnu Katsir
dalam Tafsir Al-‘Azhim (Studi Kajian Asinonimitas Makna Term Kikir)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendalami pandangan Ibnu Katsir mengenai
sifat kikir dalam tafsirnya terhadap al-Qur 'an, sebagaimana tertuang dalam
Tafsir Ibnu Katsir. Dengan memahami penafsiran Ibnu Katsir, diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian tafsir al-Qur’an
serta memberikan wawasan baru mengenai pentingnya menjauhi sifat kikir
dalam berbagai aspek kehidupan. Penelitian ini juga akan menganalisis
asinonimitas makna dari lafaz yang telah ditemukan untuk mencari

ketidaksamaan antara lafaz satu dengan yang lain.

16 Rehan Ahmad, “Makna Perumpamaan Ayat-Ayat Kikir Dan Riya’ Dalam Al-Qur’an
(Kajian Analisis Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka)” (UIN Raden Intan, 2024).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat pokok

pemikiran yang selanjutnya menjadi permasalahan dalam penelitian ini:

1. Apa konsep kikir menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir al- ‘Azhim?
2. Bagaimana perbedaan makna term kikir dalam al-Qur’an menurut

Ibnu Katsir?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui kikir kikir menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir al-
‘Azhim.

b. Untuk mengetahui asinonimitas penjelasan kikir dalam a/-Qur’an .
2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
baru mengenai makna kikir dalam a/-Qur ’an. Dapat dijadikan arsip
dan koleksi bagi perpustakaan bidang Ilmu Tafsir dan a/-Qur ’an.
b. Manfaat praktis
Penelitian ini dapat menjadi referensi utama bagi penulis
yang ingin mengkaji penelitian dengan tema yang sama untuk

dikembangkan.

D. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka merupakan ringkasan tertulis penelitian yang sesuai
atau relevan dengan judul penelitian, serta diharapkan dapat dijadikan

sebagai rujukan teori dan 4 perbandingan terjadinya plagiasi pada penelitian



selanjutnya. Adapun beberapa penelitian yang relevan adalah sebagai
berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Rehan Ahmad tahun 2024 yang berjudul
“Makna Perumpamaan Ayat-Ayat Kikir dan Riya’ dalam Al-Qur’an
(Kajian Analisis Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka)”, skripsi tersebut
bertujuan untuk menjabarkan memperjelas makna perumpamaan
mengenai mengenai kikir dan riya’ di dalam Al-Qur’an menurut Buya
Hamka Tafsir Al-Azhar. Perbedaan dari penulisan tersebut dengan
skripsi ini adalahpada bagian identifikasi, skripsi ini hanya berfokus
pada lafadz yang mengandung makna Kikir serta kajian tafsir lbnu
Katsir. Sedangkan skripsi tersebut menggunakan kajian tafsir Al-Azhar
serta menjelaskan kikir dan juga riya’'’.

2. Tesis yang ditulis oleh Endah Putri Nurfitriyani tahun 2023 yang
berjudul “Konsep Bakhil dalam Al-Qur'an: Studi komparatif penafsiran
M. Quraish Shihab dan Hamka”, penelitian tersebut bertujuan untuk
mengetahui penafsiran bakhil menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir
al-Misbah dan Hamka dalam tafsir al-Azhar yang membahas pengertian
bakhil, ciri-ciri orang bakhil, larangan, bahkan akibat dari bakhil.
Metode yang digunakan vyaitu metode komparatif dengan studi
kepustakaan. Sistematika dari metode ini adalah menidentifikasi aspek
apa yang akan dibandingkan, hingga kesimpulan untuk menjawab
masalah yang ada‘é.

3. Artikel Hadharah : Jurnal Keislaman dan Peradaban oleh Mutiara Tri
Julifa, Zulheldi, dan Zulkifli tahun 2022 yang berjudul “Kikir dalam
Perspektif Al-Qur’an”, artikel tersebut bertujuan untuk menemukan
makna, karakteristik sifat kikir, akibat dan ancaman Allah terhadap sifat
Kikir serta larangan. Metode yang digunakan adalah metode tafsir

maudhu’i, atau tematik yaitu menghimpun semua ayat-ayat Al-Qur’an

17 Ahmad Rehan, Makna Perumpamaan Ayat-Ayat Kikir dan Riya, (2024)
18 Nurfitriyanti, Konsep Bakhil dalam al-Qur'an: Studi komparatif penafsiran M. Quraish
Shihab dan Hamka (UIN Sunan Gunung Jati Bandung, 2023).



yang membicarakan suatu masalah yang diambil yaitu kikir. Perbedaan
dari penelitian ini adalah mengenai fokus yang diambil, pada penelitian
tersebut fokus penelitian menggunakan Al-Qur’an, sedangkan pada
penelitian ini lebih disudutkan kepada perspektif dari Ibnu Katsir dalam
tafsirnya yaitu Tafsir Ibnu Katsir®,

4. Artikel Basha’ir : Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir oleh Hanif tahun
2022 yang berjudul “Pandangan Al-Qur’an dan Hadist terhadap Sifat
Kikir (Pelit)”, artikel tersebut bertujuan untuk membahas sifat kikir
dalam pandangan Al-Qur’an dan Hadist. Penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif dalam
lingkup penelitian lapangan (Library Research). Penelitian tersebut
digunakan sebagai referensi dari skripsi ini, namun yang menjadi
pembeda adalah mengenai pembahasan yang diambil?°.

5. Artikel : oleh AR Ridho tahun 2022 vyang berjudul
“Teori Asinonimitas Muhammad Syahrtur; Konsep dan Aplikasinya
dalam Al-Qur'an” . Penelitian tersebut menjelaskan tentang teori
asinonimitas, dimana isi dalam artikel tersebut relevan dengan
penelitian ini. Perbedaannya penelitian ini mengklasifikasikan makna
kikir??,

E. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah cara ilmiah dan sistemik untuk
memecahkan masalah penelitian . Metode penelitian dalam skripsi
berfungsi sebagai kaidah dan pedoman penelitian dalam menentukan jenis
penelitian, serta mengumpulkan, dan menganalisis data penelitian. Tersebut

dilakukan untuk mendapatkan data yang komprehensif dan sistematis agar

19 Mutiara Tri Julifa, “Kikir Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Hadharah: Jurnal Keislaman
dan Peradaban Vol.16, No. 2 (2022).

20 Hanif Hanif, “Pandangan Alquran Dan Hadis Terhadap Sifat Kikir (Pelit),” Basha ir:
Jurnal Studi AI-Qur’an dan Tafsir (2022).

21 AR Ridho, Teori Asinonimitas Muhammad Syahriir; Konsep dan Aplikasinya dalam Al-
Qur'an, (2022).
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menemukan hasil yang sesuai berupa kesimpulan yang benar terkait dengan
riset yang dilakukan. Penelitian kali ini menggunakan prosedur sebagai
berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research). Studi kepustakaan dalam penelitian ini berfungsi untuk
mengambil data dari ragam literatur baik cetak maupun digital.
Penelitian kepustakaan tidak hanya sekadar membaca dan mencatat
literatur, namun juga mengolahnya dan dikomparasikan dengan ragam
literatur lain yang bersingunggan agar menjadi data komprehensif?2,
Data yang didapat kemudian disajikan dengan analisis deskriptif, yang
disebut sebagai karakteristik penelitian kualitatif.?® Bogdan dan Biklen
(1990) dalam Pendekatan Penelitian Kualitatif menyebut 10 unsur
penelitian kualitatatif; (1) menentukan fokus penelitian; (2) fokus
penelitian yang disesuaikan dengan paradigma penelitian; (3)
penyesuaian dengann teori substantif; (4) penentuan sumber data
penelitian; (5) penentuan tahapan penelitian secara sistematis; (6)
penentuan instrumen penelitian; (7) tahapan pengumpulan data; (8)
proses analisis data; (9) logistik; (10) memeriksa validitas data®*.
Penelitian kualitatif memposisikan peneliti sebagai key instrument
dalam menafsirkan suatu obyek atau peristiwa. Obyek dalam penelitian
ini adalah al-Qur’an dalam Tafsir al- ‘Azhim lbnu Katsir secara tematik,
dengan berfokus pada ayat-ayat yang membahas tentang Kikir.

2. Sumber Data
Tahap awal dalam penelitian kualitatif adalah menentukan

sumber data penelitian. Berkaitan dengan dari siapa dan dari mana data

22 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2014).

23 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach), st ed.
(Yogyakarta: Deeppublish, 2018).

24 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach), st ed
(Yogyakarta: Deeppublish, 2018).
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kita peroleh.?> Data adalah sekumpulan fakta yang diperlukan dalam
kegiatan penelitian, yang tersedia di lingkungan obyek dan lokasi
penelitian. sumber data merupakan obyek penelitian yang menjadi
tempat untuk memperoleh data penelitian. Sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Jenis data dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data utama atau data primer dalam penelitian kualitatif
menurut Lofland (1984) berupa kata-kata dan tindakan yang di dapat
langsung oleh peneliti tanpa perantara. Data tersebut diperoleh dari
data berupa ayat-ayat kikir dalam Al-Qu’ran. Penulis mengambil
referensi dari Tafsir Al-°Azhim karya Ibnu Katsir.
b. Data Sekunder
Data sekunder atau data tambahan berupa dokumen
pendukung seperti foto dan data cetak maupun digital. Dalam
penelitian ini, data sekunder diperoleh dari ayat-ayat al-Qur ‘an yang
menjelaskan makna kikir dalam ragam Kitab tafsir seperti Tafsir Al-
Misbah, Tafsir Al-Qurthubi, dan kitab 6 tafsir lainnya. Data
pendukung lainnya berupa literatur cetak maupun digital seperti
artikel jurnal, buku, manuskrip, dokumen digital, serta skripsi, tesis
dan disertasi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menjadi salah satu tahapan yang
mepengaruhi kualitas dan hasil penelitian.?® Demikian berkaitan dengan
kredibilitas dan keabsahan data yang diperoleh dan dianalisis. Teknik
pengumpulan data menjadi salah satu poin penting dalam penelitian.

teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan dalam

5 Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach).
%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2014).
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mengumpulkan data yang sesuai dengan judul yang diambil. Penelitian
ini merupakan kajian kepustakaan yaitu menggunakan metode Library
Research. Maka pengumpulan data dalam kajian ini menggunakan
metode dokumentasi. Metode dokumentasi ialah metode yang yang
artinya menganalisis dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
bahasan penelitian, Adapun dokumen dalam penelitian menurut Guba
dan Lincoln (1981) adalah segala sesuatu yang tertulis, maupun berupa
film yang ditranskrip.?’ metode lain dalam kajian ini dapat
menggunakan metode maudhu’i dengan cara mengumpulkan berbagai

ayat al-Qur ’an sebagai acuan untuk menjelaskan makna kikir.

Teknik Analisis Data

Analisis data menjadi tahapan yang penting dalam proses
penelitian karena menentukan dengan hasil dan temuan penelitian.?®
data yang sama bisa memperoleh temuan yang berbeda jika berbeda
dalam teknik analisis datanya. Adapun analisis data kualitatif adalah
proses sistematis dalam mencari, menyusun, dan mengelola data yang
diperoleh dari dokumentasi, wawancara, dan catatan lapangan.?® Dalam
penelitian ini, penulis akan menganalisa data tersebut menggunakan
penelitian kepustakaan (library research). Data yang dikumpulkan
secara sistematis dengan menggunakan teknik analisa isi (content
analysis) dengan metode tematik (maudhu’i) atau metode penafsiran
tematik.

Metode maudhui dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat
al-Quran yang memiliki pembahasan sama dengan topik penelitian
meskipun ayat-ayat tersbut terdapat dalam surat, periode, dan waktu
turun yang berbeda. Ayat-ayat ini kemudian dijelaskan secara rinci dan

tuntas, didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat

2 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.

28

imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik., ed. Suryani, 1st ed.

(Jakarta: Bumi Aksara, 2016).
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.
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dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pendekatan ini menggabungkan
argumen dari al-Quran dengan pemikiran rasional untuk memberikan
penjelasan yang komprehensif. Dalam proses penerapannya, metode ini
memerlukan analisis mendalam terhadap konteks historis dan lingkup
linguistik dari ayat-ayat tersebut. Setiap ayat diperiksa secara teliti untuk
memahami makna intrinsiknya, interaksi dengan ayat-ayat lain, dan
relevansinya dengan tema yang sedang dibahas. Selain itu, metode ini
juga melibatkan pendekatan tafsir tematik yang memanfaatkan berbagai
disiplin ilmu. Metode ini tidak hanya terbatas pada pengumpulan dan
analisis ayat-ayat al-Quran, tetapi juga melibatkan pemahaman
kontekstual dari ajaran Islam secara keseluruhan. Dengan demikian,
metode ini berfungsi sebagai alat yang efektif dalam menyampaikan
pesan-pesan al-Quran dengan cara yang relevan dan aplikatif untuk
berbagai situasi dan permasalahan kontemporer.

Adapun tahapannya sebagai berikut; (1) menentukan tema
bahasan yang akan diteliti; (2) Proses mencari dan mengumpulkan ayat-
ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tema yang ditentukan; (3)
Mendiskripsikan ayat-ayat tersebut berdasarkan asbabun nuzul dan
kronologi serta konteks turunya ayat tersebut’ (4) memahami
korelasinya dengan ayat-ayat lain; (5) Melengkapi data dengan hadits-
hadits dan literatur atau manuskrip yang dapat mendukung pemaknaan
ayat-ayat tersebut secara komprehensif.>® Data yang digunakan yaitu

mendata teks berupa ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan kikir.

% Nahsruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000).
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KIKIR DALAM PERSPEKTIF ISLAM
A. Definisi Kikir
1. Kikir Secara Bahasa dan Istilah

Kikir atau bakhil berasal dari bahasa Arab al-Bukhl (Jx.') yang
artinya kikir, bakhil, pelit, kedakut, lokek.3* Al-Bukhl juga dimaknai
dengan menjaga apa yang dimilikinya dan tidak melakukan kebaikan
dengan apa yang dimilikinya.®? Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), kikir atau pelit adalah terlalu hemat menggunakan harta
bendanya. Sedangkan secara istilah, kikir dalam al-Mufradat fi Gharib
al-Quran dimaknai dengan menahan harta dari hal yang tidak

semestinya ditahan.

Dalam Bahasa Arab, al-Bukhl memiliki padanan istilah dengan
as-Syuhh (=&l'), yang artinya seseorang yang memiliki sifat kikir
seringkali ditandai oleh adanya keinginan yang kuat untuk memiliki apa
yang dimiliki orang lain. Hal ini menunjukkan adanya ketidakpuasan
terhadap kondisi diri sendiri dan dorongan yang kuat untuk memperoleh
lebih banyak. Di sisi lain, sifat kikir juga ditandai dengan keengganan
untuk berbagi atau membelanjakan harta yang dimiliki. Sikap ini
mencerminkan suatu pola pikir yang mementingkan diri sendiri dan
kurang memperhatikan kebutuhan orang lain. Kombinasi antara
keinginan untuk memiliki dan keengganan untuk berbagi inilah yang
menjadi karakteristik utama dari individu yang kikir.** Singkatnya kikir

secara umum berarti sifat berlebihan dalam menyimpan harta atau

31 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara, 1973), h. 58
32 Ahmad bin Faris bin Zakaria Al-Qazwaini, Mujmal Al-Lughah, Tahqiq Zuhair Abdul
Muhsin Sulthan (Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1986), h.114

33 Al-Raghib Al-Asfahani, Mu'jam Mufradat Alfadz al-Qur’an (Beirut: Darul. Kitab Al-
Ilmiyah, 2004), h.217

% Qadhi Iyadh Ibn Musa, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik (Beirut: Dar al-Fikr,
1998), h.315

14



15

kepemilikannya dan tidak membelanjakannya untuk orang lain bahkan

dirinya sendiri.

2. Pandangan Umum Kikir dalam Islam

Dalam literatur Islam Klasik, kikir dalam Kitab Fathul Qarib
karya Muhammad bin Qasim Al-Ghazi didefinisikan sebagai sifat
menahan sesuatu yang seharusnya diberikan atau dikeluarkan, terutama
dalam hal yang diwajibkan oleh syariat, seperti zakat, infak, dan
sedekah.®® Dalam kitab ini, kikir disebutkan dalam konteks perilaku
yang harus dihindari oleh setiap Muslim. Sifat kikir dianggap sebagai
sifat tercela yang bertentangan dengan ajaran Islam yang menekankan
pentingnya berbagi, kedermawanan, dan kepedulian terhadap sesama.
Seperti yang terdapat dalam salah kutipan di Fathul Qarib bahwa:

Leps dalsll Goadl oo JW Slass] g 52l

Artinya: Dan kikir adalah menahan harta dari hak-hak yang
wayjib secara syariat.

Kikir dalam Islam dikategorikan ke dalam sifat tercela dalam al-
Quran maupun Hadits. Kikir merupakan sifat enggan atau menolak
untuk memberikan atau berbagi apa yang dimiliki kepada orang lain,
terutama dalam hal kekayaan, walaupun memiliki kemampuan untuk
melakukannya.®® Larangan bersifat kikir dalam Islam dikaitkan dengan
perintah manusia untuk berzakat, berinfak, dan bersedekah. Zakat
menjadi rukun Iman dan kewajban orang Islam, sedangkan infak dan
sadagah sebagai sarana mensucikan harta dan diri kita dan dibebankan
bagi sesorang yang mampu. Sebagaimana Allah Berfirman dalam al-
Qur’an Surat at-Taubah ayat 103: yang Artinya : “Ambillah zakat dari

sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan

% Muhammad ibnu Qosim Al-Ghozi, Kitab Fathul Qorib (Semarang: Pustaka.
Alawiyyah).

% Oktatul Sandowil, “Identifikasi Ayat-Ayat Tentang Kikir Dalam Al-Quran (Kajian
Analisis Al-Misbah)” (UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018).
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mensucikan mereka, dan mendo’alah untuk mereka. Sesunggunya doa
kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui”. Maka, dalam fikih terlalu cinta
harta adalah sifat yang tercela karena selain tidak melakukan kewajiban
kita sebagai Muslim juga mencederai hak-hak atau harta orang lain yang

ada dalam sebagian harta tersebut.*’

Dalam konteks ini, sikap Kkikir menjadi tindakan yang
kontraproduktif terhadap nilai-nilai sosial. Kekikiran tidak hanya
merugikan individu yang melakukannya, namun juga menghambat
pertumbuhan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Hal ini
dikarenakan harta yang dimiliki seseorang sebenarnya merupakan
amanah yang harus dikelola dengan baik, termasuk dengan cara
menyalurkannya kepada mereka fokus dengan istilah kikir di dalam al-
Quran yang berkaitan dengan sifat, prilaku, larangan, dampak, cara

menanggulangi serta aspek lain yang berkaitan dengan Kikir.

B. Perspektif Mufassir tentang Kikir

Sifat kikir telah menjadi perhatian besar dalam kajian Islam karena
bertentangan dengan ajaran yang mendorong berbagi, dermawan, dan
mendukung kesejahteraan bersama. Para mufassir, baik klasik maupun
kontemporer, memiliki pandangan yang mendalam dan beragam mengenai
sifat kikir, yang mencerminkan pemahaman mereka terhadap teks-teks al-

Quran dan Hadis serta konteks sosial di mana mereka hidup.

1. Mufassir Klasik

Lafadz kikir dalam al-Qur’an telah menjadi subjek interpretasi
yang beragam di kalangan para ulama tafsir, baik dari kalangan klasik
maupun kontemporer . Perbedaan penafsiran ini dipengaruhi oleh latar

belakang keilmuan, pemahaman terhadap konteks sosial, serta sudut

8" Hanif Hanif, “Pandangan Alquran Dan Hadis Terhadap Sifat Kikir (Pelit),” Basha ir:
Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir 3, no. 1 (2022): 63-73.
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pandang masing-masing mufassir. Keberagaman interpretasi ini
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap makna kekikiran dalam al-
Qur’an bukanlah suatu hal yang statis, melainkan dinamis dan terus
berkembang seiring dengan perkembangan zaman dan pemikiran
manusia.

a. Imam al-Qurtubi

Imam Al-Qurtubi adalah seorang mufasir klasik dari
Andalusia (sekarang Spanyol) pada abad pertengahan yang menulis
Kitab Tafsir al-Jami’ li Ahkam Qur’an atau juga familiar dengan
sebutan Tafsir Al-Qurtubi®, dalam tafsirnya beliau memberikan
pandangan yang mendalam tentang konsep kikir3. Bahwa Kikir
adalah sifat enggan mengeluarkan harta atau kemampuannya untuk
orang lain yang membutuhkannya. Lafadz al-Bukhl dalam al-Quran
surat Al-Hadid ayat 24 misalnya

S 230 58 0 8B U5 ase 2L 0 09335 Ol

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang kikir (dengan ilmunya)

dan menyuruh manusia berbuat kikir. Dan barangsiapa

yang berpaling (dari perintah-perintah Allah) yakni
keimanan, Maka sesungguhnya Allah (tidak
membutuhkannya) Dia-lah Yang Maha Kaya lagi Maha

Terpuji‘. (QS. Al-Hadid (57) : 24)

Imam Al-Qurtubi dalam tafsirnya memaknai orang kikir
dalam ayat tersebut sebagai orang yang enggan (kikir) mengajarkan
ilmunya, serta melarang orang lain untuk mengajarkan ilmunya
kepada orang lain®'. Maksud kikir tersebut adalah kikir terhadap

menunaikan hak Allah SWT. Dalam artian kikir untuk bersedekah

38 Tabsyir Masykar, Perspektif Imam Al-Qurthubi dalam Penafsiran Surat Al-Maidah Ayat
89 tentang Kifarat Yamin, Jurnal BASHA’IR, Vol.1 No.1 (Juni, 2021), h. 43

39 Tabsyir Masykar, Perspektif Imam Al-Qurthubi dalam Penafsiran Surat Al-Maidah Ayat
89 tentang Kifarat Yamin, Jurnal BASHA’IR, Vol.1 No.1 (Juni, 2021), h. 43

40 QS. Al-Hadid (57) : 24

41 Tabsyir Masykar, Perspektif Imam Al-Qurthubi dalam Penafsiran Surat Al-Maidah Ayat
89 tentang Kifarat Yamin, Jurnal BASHA’IR.
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dan memenuhi hak-haknya. Al-Qurtubi menafsirkan ayat ini sebagai
peringatan terhadap sifat kikir yang mengakar dalam hati orang-
orang yang tidak menyadari kekayaan dan kemuliaan Allah. Dia
menunjukkan bahwa sifat kikir bukan hanya perilaku individu tetapi
juga dapat menjadi kebiasaan sosial yang merusak. Al-Qurtubi
menekankan bahwa Allah tidak membutuhkan harta manusia karena
Dia Maha Kaya, dan sifat kikir hanya merugikan individu dan

masyarakat.

Sementara itu, Imam Al-Qurtubi dalam Tafsirnya
mengambil pendapat dari Thawus, bahwa kikir dalam ayat tersebut
adalah kikir dengan apa yang dimilikinya®?. Makna tersebut saling
berdekatan, para pengikut ulama membedakan antara kikir dan
dermawan dengan dua perbedaan:

1) Orang kikir adalah yang menikmati harta yang ia tahan,
sedangkan dermawan adalah orang yang menikmati harta yang
ia bagikan.

2) Orang kikir adalah orang yang memberi jika diminta, sedangkan

dermawan adalah orang yang memberi tanpa harus diminta.*3

Di akhir ayat, dijelaskan bahwa Allah memerintahkan
mereka untuk bersedekah. Allah SWT juga menyatakan bahwa
orang yang kikir dan mendorong orang lain untuk bersikap kikir,
tidaklah dibutuhkan oleh-Nya.

Imam At-Tabari

Imam At-Tabari (838-923 M), dalam tafsirnya yang terkenal
Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-Quran atau Tafsir Al-Tabari,

memberikan penjelasan yang mendalam mengenai konsep Kikir

42 Muhammad Reza Fahlevi, Tabiat Buruk Manusia Dalam al-Qur’an, Prokreatif Media,

2024.

43 Anshori, “Diksi Kikir Dalam al-Qur’an (Analisis Stilistika al-Qur’an).”
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(JA9) dalam al-Quran.** Tafsir At-Tabari adalah salah satu karya
tafsir klasik yang paling dihormati dan menjadi rujukan utama dalam
studi tafsir. Salah satunya dalam memaknai lafadz al-Bukhl dalam
al-Quran Surat An-Nisaa’ (4) ayat 37:4

ab B0 16T G 028G L G 525 Syl

-
0 .0%

Cod G 5, &0 GOz

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh

orang lain berbuat kikir, dan menyembunyikan karunia

Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan kami

telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang

menghinakan*®.(Qs. An-Nisaa’ (4): 37).

Imam At-Thabari dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa
lafadz al-Bukhl dalam bahasa Arab adalah melarang seseorang
memberikan sesuatu yang ia miliki serta mencegah seseorang yang
mempunyai kelebihan untuk mengeluarkan kelebihan tersebut,

seperti dalam riwayat berikut:

Al Qasim menyampaikan kepada kami bahwa Al Husain
menceritakan kepadanya, yang menyebutkan bahwa Hajjaj
mengabarkan dari Ibnu Juraij, yang menerima dari Ibnu Thaus, dari
bapaknya, mengenai firman Allah : Yaitu, orang-orang kikir, dan
menyuruh orang lain berbuat kikir. Abu Qasim berpendapat bahwa
kikir merujuk pada sikap enggan berbagi apa yang dimiliki%’.
Sementara itu, rakus menggambarkan keinginan untuk memiliki apa
yang dimiliki orang lain, baik yang dihalalkan maupun yang
diharamkan, tanpa pernah merasa puas dengan apa yang sudah

4 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al- Bayan an Ta "wil Ayi al-Qur’an,
Penerjemah: Abdul Somad, Yusuf Hamdani, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h.778

4 Asep Abdurrohman. “Metodologi Al-Thabari Dalam Tafsir Jami“ul Al-. Bayan Fi
Ta"wili Al-Qur*“an”. Kordinat (April, 2018), Vol. XVII,. 65-88

4 (QS. An-Nisa (4) : 37

47 Sandowil, “Identifikasi Ayat-Ayat Tentang Kikir Dalam Al-Quran (Kajian Analisis Al-
Misbah).”
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dimiliki. Terdapat dua giraat berbeda dalam membaca ayat ini:
mayoritas qgari' dari Kufah membaca Al-Bakhal (huruf ba' dan kha'
dibaca fathah), sedangkan mayoritas gari' dari Madinah dan Bashrah
membaca al-Bukhl (huruf kha' dibaca dhammah). Menurut Abu
Ja'far, kedua bacaan tersebut adalah dua bentuk bahasa yang sah dan

memiliki arti yang sama.*®

Imam At-Thabari membandingkan penafsirannya dengan
beberapa penafsiran lain, seperti menurut penafsiran Ibnu Abbas dan
Ibnu Zaid. Menurut Ibnu Abbas dan Ibnu Zaid “Sesungguhnya Allah
membenci orang-orang yang angkuh dan membanggakan diri, serta
orang-orang yang berlaku kikir terhadap orang lain, dengan
memberikan karunia berupa harta yang telah Allah berikan kepada

mereka.”

Menurut Abu Jafar, Allah telah menjelaskan sifat kaum
mereka yang kikir, seperti yang disebutkan dalam ayat ini. Mereka
berpura-pura tidak mengetahui kebenaran Nabi Muhammad sebagai
utusan Allah dan kebenaran lainnya yang disebutkan oleh Allah.
Meskipun telah dijelaskan melalui wahyu yang diturunkan kepada
para nabi dalam kitab mereka, mereka tetap bersikap kikir dengan
tidak menjelaskan hal tersebut kepada orang lain. Mereka juga
memerintahkan orang lain yang berada dalam kondisi serupa untuk
tidak menginformasikan nama dan sifat Nabi Muhammad kepada

orang lain.

Menurut At-Thabari, pendapat Abu Ja’far dianggap paling
relevan karena Allah menggambarkan mereka sebagai orang-orang

yang mendorong orang lain untuk bersikap Kikir. Tidak ada satu

4 Nur Futiha Addini, Ipmawan Muhammad Igbal, and Muhammad Mukharom Ridho,
“Kikir Dalam al-Qur’an (Kajian Lafadz Al-Bukhl Dan Asy-Syuhh Menurut Tafsir Fii
Zhilalil Qur’an),” Hamalatul Qur’an: Jurnal Ilmu Ilmu Alqur’an Vol.5, No. 2 (2024), h.
275-285.
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umat pun yang menyarankan manusia untuk bersikap kikir dalam
konteks agama dan moral, yang pada umumnya dianggap tercela,
meskipun terkadang mendapatkan pujian. Meski memiliki sifat
kikir, perilaku ini sering tertutupi oleh sifat dermawan yang

dianjurkan.*®

At-Thabari menjelaskan bahwa kekikiran mereka terutama
terletak pada ilmu yang diberikan Allah kepada mereka. Mereka
enggan menjelaskan dan menyampaikan ilmu tersebut kepada orang
lain, dan malah menyembunyikannya. Jadi, sifat kikir mereka tidak
hanya terkait dengan harta, kecuali jika kekikiran tersebut juga
mencakup harta. Dalam konteks harta, kekikiran ini berarti menahan
harta untuk tidak dibelanjakan di jalan Allah SWT dan mendorong
orang lain untuk melakukan hal yang sama. Penafsiran ini selaras

dengan keterangan yang didasarkan pada riwayat Ibnu Abbas.>

Selanjutnya, dalam ayat tersebut, seseorang yang bersifat
kikir seperti yang dijelaskan sebelumnya, menurut penafsiran Abu
Ja’far akan dijadikan oleh Allah sebagai orang yang ingkar terhadap
karunia yang telah dianugerahkan kepada mereka. Karunia ini
berupa pengetahuan tentang kenabian Nabi Muhammad serta sifat
dan budi pekerti beliau yang telah diperintahkan Allah untuk
dijelaskan kepada umat manusia. Orang yang bersifat kikir demikian
akan mendapatkan siksaan yang hina untuk selama-lamanya. Ketika
mereka bertemu dengan Tuhannya, mereka akan menghadapi
konsekuensi dari pengingkaran mereka atas perintah Allah SWT

yang telah diwajibkan kepada mereka.

49 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al- Bayan an Ta "wil Ayi al-Qur’an,
Penerjemah: Abdul Somad, Yusuf Hamdani (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h .778

% Hanif Hanif, “Pandangan Alquran Dan Hadis Terhadap Sifat Kikir (Pelit)” Basha'ir:
Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir (2022), h. 63-73.
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2. Mufassir Kontemporer

a. Quraish Shihab

Prof. Dr. M. Quraish Shihab adalah seorang ulama,
cendekiawan, dan pakar tafsir al-Qur’an terkemuka di Indonesia.
Salah satunya, Tafsir al-Mishbah, yang merupakan tafsir al-Qur’an
berbahasa Indonesia yang mendalam dan mudah dipahami.®! Salah
satu penafsiran Prof. Quraish Shibab tentang kikir dalam al-Quran
Surat Al-Hadid ayat 24:

A sk B8 B oaga BAY O Gyl Sdss ol
el

Artinya: Orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia

berbuat kikir dan barangsiapa yang berpaling maka

sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Kaya lagi Maha

Terpuji®?. (QS. Al-Hadid (57) : 24

Quraish Shihab menyebut Kikir sebagai salah satu sifat yang
mukhtal dan fakhur. istilah “mukhtal” dan “fakhur” sering kali
disebutkan dalam al-Quran®3, terutama dalam ayat-ayat yang
mengkritik perilaku negatif terkait sifat-sifat tersebut. Kedua istilah
ini memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai sikap dan
perilaku yang tercela. Mukhtal berasal dari kata kerja "Ja" (khala)
yang berarti berbangga diri atau sombong. Dalam bentuk kata sifat
"mukhtal,” maknanya merujuk kepada seseorang yang sombong dan
penuh dengan kesombongan. Sedangkan Fakhur berasal dari kata
" A" (fakhur) yang berarti berbangga atau memegahkan diri. Dalam

bentuk kata sifat “fakhur,” maknanya merujuk kepada seseorang

5L Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah,” Hunafa:
Jurnal Studia Islamika Vol.11, No. 1 (2014), h. 109-126.

52 QS. Al-Hadid (57) : 24

53 Yudhi Prabowo, “Memahami Makna Bakhil Dalam Al-Quran Dan Hadis,” dnwarul 2,
no. 5 (2022): 438-456.
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yang suka berbangga diri dan sering membanggakan apa yang

dimilikinya.>

Konteks penjelasan yang ditekankan dalam ayat-ayat
sebelumnya adalah pentingnya berinfak®. Oleh karena itu, ayat ini
menyoroti sifat utama dari mereka yang sombong dan
membanggakan diri, yaitu orang-orang yang Kkikir dan enggan
berinfak di jalan Allah. Mereka juga mendorong orang lain untuk
bersikap kikir dengan tujuan mendapatkan teman yang mendukung,
sehingga mereka sendiri tidak dikecam. Siapa saja yang berinfak dan
menganjurkan infak, Allah akan memberinya ganjaran yang berlipat
ganda, karena Allah adalah Yang Maha Berterima Kasih dan Maha
Penyantun. Namun, bagi mereka yang memaksakan diri menentang
fitrah kesuciannya dan berpaling dari perintah Allah, Allah adalah
Yang Maha Kaya dan tidak membutuhkan apa pun, termasuk
ketaatan makhluk-Nya, serta Maha Terpuji, baik dipuja dan dipuji

oleh manusia atau tidak.>®

Ayat ini dapat dipahami sebagai penjelasan baru yang tidak
hanya menjelaskan siapa yang mukhtal dan fakhur. Ayat ini seolah
menyatakan bahwa orang yang kikir dan mengajak orang lain untuk
tidak berinfak tidak merugikan Allah sedikit pun. Mereka yang
berpaling dari perintah untuk berinfak hanya merugikan diri mereka
sendiri, termasuk menerima celaan. Allah Maha Kaya dan Maha

Terpuji.

% Sandowil, “Identifikasi Ayat-Ayat Tentang Kikir Dalam Al-Quran (Kajian Analisis Al-
Misbah).”

% Siti Nurjannah Gultom, “Menggapai Ridho Allah Swt Dengan Menghindari Kikir” 2, no.
2 (2023).

% amalia Susanto Sava, “Kikir Dalam Pandangan al-Qur’an (Kajian Tafsir Al-Misbah)”
(UIN Raden Intan Lampung, 2023), h. 23.
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b. Abdul Malik Karim Amrullah

Tokoh tafsir asal Indonesia yang lebih familiar dikenal
dengan Prof. Hamka adalah penulis Kitab Tafsir Al-Azhar. Kikir
dalam penafsiran Buya Hamka disebut sebagai manusia-manusid
yang telah mulai keluar dari garis Tuhan, dan menganggap bahwa
Al-Bukhl sendiri adalah penyakit hati penyebab utama manusia
keluar dari jalan Allah. Bahkan bakhil disebut sudah mulai satu
bayangan dengan syirik (menyekutukan Allah)®’. Sebab orang kikir
telah mencintai harta lebih daripada mencintai Tuhan yang
mengkurniakan harta. Orang yang begini hendak mengambil
sebanyak-banyaknya dari masyarakat, tetapi memberi sangat
sedikit. Kebahkilannya itu dianjurkan pula kepada orang lain. Dia
memujikan kesalahan dirinya, bahwa begitulah yang benar.%®

Menurut Buya Hamka singkatnya bakhil adalah perangai
kufur®®, dan untuk orang yang kufur adalah azab yang menghina.
Kadang-kadang di kala matinya, yang akan datang menguruskan
jenazahnya hanyalah orang-orang yang terpaksa karena menjaga
jangan bangkainya busuk saja, sebab tidak ada yang akan diingat
orang dari dirinya dalam masyarakat. Itu sudah penghinaan yang
pertama; dan penghinaan yang lebih besar adalah azab akhirat®.
Maka Buya Hamka menyebut ada bakhil pada ilmu, bakhil pada
harta, dan bakhil budi.

Dari uraian di atas, jelas terlihat bahwa pandangan ulama
klasik dan kontemporer tentang kikir memberikan wawasan yang

mendalam dan komprehensif mengenai sifat tercela ini. Keempat

57 Anshori, “Diksi Kikir Dalam al-Qur’an (Analisis Stilistika al-Qur’an).”

%8 Usep Taufik Hidayat, “Tafsir Al-Azhar: Menyelami Kedalaman Tasawuf Hamka,”
Buletin Al-Turas Vol. 21, No. 1 (2015), h. 49-76.

% Addini, Igbal, and Ridho, “Kikir Dalam al-Qur’an (Kajian Lafadz Al-Bukhl Dan Asy-
Syuhh Menurut Tafsir Fii Zhilalil Qur’an).”

% Nur Asiah and Salamat Riadi, “Ancaman Allah Swt Bagi Yang Kikir/ Bakhil.”
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ulama, yakni Imam Al-Qurthubi, Imam At-Thabari, Prof. Dr. M.
Quraish Shihab, dan Buya Hamka, memiliki kesamaan pandangan
dalam melihat kikir sebagai sifat yang sangat merugikan, baik secara

individu maupun sosial®'.

Imam Al-Qurthubi misalnya menekankan bahwa kikir
adalah tanda ketidaksyukuran kepada Allah®2. la memandang kikir
sebagai tindakan menahan harta yang seharusnya diberikan kepada
yang membutuhkan, yang merusak hubungan sosial dan
menimbulkan  ketidakadilan. Sedangkan Imam At-Thabari
memperluas pengertian kikir tidak hanya dalam konteks harta, tetapi
juga dalam ilmu, dimana kikir berarti menyembunyikan ilmu yang

telah dikaruniakan Allah kepada seseorang.

Begitu juga dengan pandangan ulama tafsir kontemporer
seperti Prof. Quraish Shihab yang mengartikan kikir sebagai salah
satu sifat mukhtal dan fakhur yang sering dikritik dalam al-Quran®3,
la menjelaskan bahwa kikir berkaitan dengan sikap mental dan
perilaku negatif yang lebih luas, menghalangi seseorang dari
melakukan ibadat dan ihsan. Sedangkan Buya Hamka sebagai
seorang tokoh tasawuf mengingatkan kita agar menghindari kikir
karena adalah salah satu perangai kufur yang membawa azab dan
penghinaan di dunia dan akhirat’. Menurutnya, orang yang
sombong dan kikir akan dijauhi oleh masyarakat bahkan dalam
kematiannya, karena sifat ini mengandung kesombongan dan
kebanggaan diri yang membuat seseorang enggan berbagi harta atau

ilmu.

61 Hanif, “Pandangan Alquran Dan Hadis Terhadap Sifat Kikir (Pelit).”

62 Zaky Mumtaz Ali, “Melacak Bentuk Tafsir Tematik Dalam Khazanah Tafsir Klasik,”
Ulumul Qur’an: Jurnal Kajian llmu al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 1 (2022): 122-136.

63 Zaky Mumtaz Ali, “Melacak Bentuk Tafsir Tematik Dalam Khazanah Tafsir Klasik,”
Ulumul Qur’an: Jurnal Kajian IImu al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 1 (2022): 122-136.

64 Gultom, “Menggapai Ridho Allah Swt Dengan Menghindari Kikir.”
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Pandangan ulama klasik dan kontemporer tentang kikir
memberikan wawasan yang komprehensif tentang sifat ini. Mereka
sepakat bahwa Kikir adalah sifat tercela yang berlawanan dengan
ibadat dan ihsan. Kikir bukan hanya masalah menahan harta, tetapi
juga berkaitan dengan kesombongan, kebanggaan diri, dan
ketidakpedulian terhadap orang lain. Oleh karena itu, menghindari
sifat kikir adalah langkah penting dalam mencapai kehidupan yang
adil dan sejahtera, sesuai dengan ajaran Islam. Pandangan ini
menjadi dasar yang kuat untuk memahami dan menanggulangi kikir
dalam kehidupan sehari-hari, serta memberikan landasan bagi
penelitian lebih lanjut tentang sifat-sifat yang mempengaruhi

hubungan sosial dan keagamaan.

C. Teori Asinonimitas

Teori asinonimitas merupakan salah satu pendekatan linguistik yang
membahas perbedaan makna antara istilah-istilah yang sering dianggap
sinonim. Dalam konteks al-Qur’an, teori ini menjadi alat yang sangat
penting untuk memahami makna yang terkandung dalam berbagai kata yang
digunakan dalam lafaz al-Qur’an. Istilah-istilah tersebut mungkin terdapat
banyak kesamaan, tetapi memiliki makna yang berbeda berdasarkan
konteks penggunaannya. Dalam bahasa Arab, perbedaan makna ini sering
kali tidak hanya dipengaruhi oleh kata dasar, tetapi juga oleh

penggunaannya dalam kalimat dan konteks tertentu.

Muhammad Syahrur mempunyai pendapat bahwa pandangan
terhadap kalimat-kalimat di al-Qur’an memiliki makna yang sama atau
mirip adalah keliru, sebab menurut beliau setiap kalimat dalam al-Qur’an
mempunyai makna yang spesifik atau lebih, hal tersebut sebagai bukti
bahwa al-Qur’an memiliki kemukjizatan dan keagungan yang relevan
disetiap ruang dan waktu. Muhammad Syahrur sangat sepakat dengan
pendapat Tsa’lab yang mengatakan “Ma yudlan fi ad-dirasah al-

lughawiyyah min al-mutaradifat huwa min almutabayinah” (Apa yang
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sebelumnya diduga dalam kajian bahasa sebagai kata-kata sinonim,
sebenarnya termasuk diantara kata-kata yang mempunyai arti berbeda)®®.
Dilihat dari permasalahan sosial keagamaan dan penjelasan sebelumnya,
maka jelas ketika AlQur’an menggunakan kata al-bukhl, as-syuhh, dan
gatara yang menjelaskan serta merujuk pada arti “kikir’, namun pada
kenyataanya makna dan tujuannya akan berbeda. Maka mengkaji tentang
asinonimitas kata al-bukhl, as-syuhh, dan gatara di dalam al-Quran sangat
menarik untuk dilakukan. Sehingga dapat diketahui dengan jelas makna dan
konteks kata-kata tersebut ketika digunakan. Dengan demikian, segala
problem sosial keagamaan yang berkaitan dengan Kiir, baik dalam kamus
bahasa Indonesia yang diartikan sebagai sesuatu yang terlalu hemat

menggunakan harta atau bisa disebut pelit serta dikonotasikan negatif.

Sebagai contoh, istilah al-bukhl, as-syuhh, dan qatara yang
semuanya diterjemahkan sebagai "kikir" dalam bahasa Indonesia,
sebenarnya memiliki makna yang berbeda dalam al-Qur’an. Asinonimitas
membantu mengidentifikasi perbedaan ini untuk memberikan pemahaman

yang lebih mendalam.
Penerapan Teori Asinonimitas dalam Studi Islam

Penelitian ini berfokus pada studi makna kikir dalam al-Qur’an
menurut tafsir Ibnu Katsir. Dengan menggunakan teori asinonimitas,
penelitian ini dapat menguraikan perbedaan makna antara istilah al-
bukhl, as-syuhh, dan gatara. Menjelaskan bagaimana lbnu Katsir
menafsirkan masing-masing istilah dalam konteks ayat-ayat tertentu.
Memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang sifat kikir dalam

Islam dan implikasinya terhadap kehidupan individu dan masyarakat.

% El-Karimah, Kajian Asinonimitas Al-Kitab Wal Alqur’an: Qira’ah Muashirah, (Juni,
2017).
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Menurut Ibnu Katsir, al-bukhl merujuk pada sifat enggan
memberikan harta yang dimiliki, sebagaimana disebutkan dalam Tafsir
Ibnu Katsir, sementara as-syuhh menegaskan keserakahan terhadap
harta tanpa memedulikan kebutuhan orang lain, gatara menggambarkan
sikap menahan diri dari membelanjakan harta meskipun memiliki
kelebihan. Tafsir al-‘Azhim menunjukkan bahwa meskipun ketiga
istilah tersebut memiliki kemiripan tetap ada perbedaan. Dalam studi

tafsir al-Quran, teori asinonimitas digunakan untuk:

a. Mengidentifikasi arti makna untuk membedakan istilah-istilah yang
memiliki makna serupa tetapi digunakan dalam konteks yang
berbeda.

b. Menjelaskan konteks ayat untuk memberikan penjelasan tentang
bagaimana istilah tertentu digunakan untuk menggambarkan situasi
atau sifat tertentu dalam al-Qur an.

c. Menghubungkan tafsir dengan konsep sosial yang mengaitkan

perbedaan makna istilah dengan dampaknya pada kehidupan nyata.



BAB I11

PENAFSIRAN DAN ASINONIMITAS KIKIR DALAM TAFSIR AL-

‘AZHIM

A. Biografi Ibnu Katsir

Ibnu Katsir lahir pada tahun 1301 M (700 H) di kota kecil yang
bernama Busra, yang terletak di dekat Damaskus, Suriah. Nama lengkapnya
adalah Ismail bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi ad-Dimasyqi
(ahli figih yang bermazhab Imam Syafi’i), yang menunjukkan kaitannya
dengan kota asalnya serta identitas keluarganya. Latar belakang
keluarganya memainkan peran penting dalam membentuk karakternya

sebagai seorang ulama yang kelak menjadi sangat berpengaruh.®®

Keluarga Ibnu Katsir dikenal sebagai keluarga yang taat beragama®’.
Ayahnya, Umar bin Katsir, adalah seorang khatib (penceramah) di masjid
Busra. Meskipun keluarga mereka tidak kaya raya, mereka memiliki
perhatian yang sangat besar terhadap pendidikan dan ilmu agama. Ayahnya
sendiri adalah seorang yang dikenal sebagai pengajar dan sering
memberikan ceramah agama®. Namun, sayangnya ia meninggal ketika lbnu
Katsir masih sangat muda. Kehilangan ayah pada usia dini memberikan
dampak besar pada kehidupan awal lbnu Katsir, tetapi juga menjadi
pendorong baginya untuk lebih mendalami ilmu agama.®°. Setelah kematian
ayahnya, Ibnu Katsir bersama keluarganya pindah ke Damaskus, di mana ia
kemudian berada di bawah asuhan dan pendidikan para ulama terkemuka.
Di Damaskus, lIbnu Katsir melanjutkan pendidikan agama dengan

mempelajari berbagai disiplin ilmu seperti tafsir, hadis, figih, dan sejarah

% Sudarman, Konsep Kenabian dalam Agama Islam dan Kristen : Studi tentang Ibnu
Katsi,. (Bandar Lampung: Arjasa Pratama, 2021), h. 49.

67 Al Hafizh Ibnu Katsir, A/ Bidayah Wa An-Nihayah, Terj. Indo. (Jakarta: Pustaka Azzam,
2012), h. 14.

68 Al Hafizh Ibnu Katsir, A/ Bidayah Wa An-Nihayah, Terj. Indo. (Jakarta: Pustaka Azzam,
2012), h. 14.

% Randi Setiawan, Peran Ilmuwan dalam Kemajuan Ilmu-Iimu Keislaman pada Masa
Dinasti Mamluk di Mesir, Medan Resource Center, Vol.3 No.2 (Oktober, 2023). h. 69.
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Islam. la menjadi murid dari banyak guru besar dan sempat belajar langsung
dari sejumlah ulama terkemuka di kota tersebut. Pendidikan dan bimbingan
dari para ulama inilah yang membantu membentuk pemikirannya yang

tajam dan mendalam.

1. Perjalanan Pendidikan Ibnu Katsir

a. 710 H (1311 M) — 720 H (1321 M)

Setelah tiba di Damaskus pada usia 10 tahun, lbnu Katsir
segera memasuki dunia pendidikan. Kota ini terkenal sebagai pusat
intelektual Islam, dengan banyaknya madrasah dan lembaga
pendidikan yang mengajarkan ilmu-ilmu agama dan keislaman™.
Sejak kecil, Ibnu Katsir sudah menunjukkan bakat luar biasa dalam
bidang agama. Pada usia sekitar 11 tahun, ia telah berhasil
menyelesaikan hafalan al-Qur’an. Keberhasilan ini menunjukkan

ketekunan dan dedikasinya dalam mempelajari agama Islam.

Setelah menghafal al-Qur’an, lbnu Katsir melanjutkan
pendidikannya di bidang yang lebih mendalam, yaitu ilmu qira’at
(bacaan al-Qur’an)’™, yang mengajarkan berbagai cara dalam
melafalkan al-Qur’an dengan variasi bacaan yang sahih. limu ini
sangat penting dalam tradisi Islam, mengingat perbedaan dialek
bacaan yang ada di kalangan umat Islam?2. Ibnu Katsir belajar ilmu
qgira’at ini di bawah bimbingan para ulama terkemuka yang memiliki
keahlian dalam ilmu bacaan al-Qur’an. Salah satu tokoh yang
berperan besar dalam pengajaran qira’at kepada Ibnu Katsir adalah
Burhan al-Din al-Fazari, seorang ahli gira’at dan ulama terkemuka

pada masa itu. Dari al-Fazari, Ibnu Katsir belajar tentang

70 Ishmatul Maula, M. Kamalul Fikri, Rahasia Kejeniusan Para Ulama Salaf (Yogyakarta
: Laksana, 2022), h. 24-25.

"L Katsir, 4! Bidayah Wa An-Nihayah, h. 15.

"2 Katsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah, h. 24-25.
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keanekaragaman bacaan al-Qur’an yang diterima secara sahih, yang

menjadi dasar bagi pemahaman al-Qur’an yang benar.”

Selama periode awal pendidikannya di Damaskus (sekitar
tahun 710 H hingga 720 H), Ibnu Katsir juga belajar ilmu tafsir al-
Qur’an’™. Pada masa ini, ia mulai berguru kepada beberapa ulama
besar yang sangat berpengaruh dalam pendidikan agama di
Damaskus. Guru utama yang memberi pengajaran tafsir kepadanya
adalah Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah (661-728 H), seorang ulama
besar yang memiliki pengaruh besar dalam dunia pemikiran Islam,
khususnya dalam bidang tafsir dan figih”™. Ibnu Taimiyah terkenal
dengan pendekatannya yang rasional dalam memahami teks-teks
agama, yang memberikan dampak besar pada cara lbnu Katsir

memahami al-Qur’an dan Hadis.

b. 720 H (1321 M) — 730 H (1329 M)

Pada periode berikutnya, sekitar tahun 720 H (1321 M), Ibnu
Katsir semakin memperdalam pendidikannya dalam bidang hadis
dan figih’®. Dalam hal ini, ia berguru kepada al-Mizzi (1256-1342
M), seorang ahli hadis yang sangat dihormati pada masa itu. Al-
Mizzi’" dikenal karena ketelitiannya dalam mengkritisi hadis, serta
kemampuannya dalam merumuskan dan menyusun koleksi hadis
yang sahih. Di bawah bimbingan al-Mizzi, Ibnu Katsir mempelajari
berbagai kitab hadis, baik yang shahih maupun yang dha'if, serta

belajar tentang metode kritik hadis yang mendalam. Ini adalah tahap

3 Katsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah,, h. 24-25.

"4 Katsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah, h. 16.

S Katsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah,, h. 24-25.

76 Katsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah.

" Jul Hendri, “IBN KATSIR : Telaah Tafsir Al-Qurannul Azim Karya Ibn Katsir,” Nuansa
14, no. 2 (2021): 242-251.
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penting dalam pendidikan Ibnu Katsir, karena hadis adalah sumber

utama dalam memahami ajaran Islam setelah al-Qur an.

Selain hadis, pada periode ini Ibnu Katsir juga mempelajari
figih dari sejumlah ulama terkemuka di Damaskus’®. la belajar figih
Syafi'i di bawah bimbingan beberapa ulama, termasuk al-Dimashqi
dan al-Rahib al-Baghdadi, yang merupakan ahli figih terkemuka di
madzhab Syafi'i. Dalam bidang figih, Ibnu Katsir menekuni prinsip-
prinsip hukum Islam dan kaidah-kaidah yang digunakan untuk
menetapkan hukum-hukum syariat. Pendidikan ini membentuk
dasar keilmuan Ibnu Katsir dalam memahami ajaran Islam secara

menyeluruh, baik dari segi teologi, hukum, maupun ibadah.

c. 730 H (1329 M) — 740 H (1339 M)

Memasuki usia 30-an, sekitar tahun 730 H (1330 M)", Ibnu
Katsir sudah mulai dikenal sebagai ulama yang cakap dalam
berbagai bidang ilmu Islam. Pada periode ini, Ibnu Katsir tidak
hanya menjadi seorang murid, tetapi juga mulai mengajar di
berbagai madrasah dan lembaga pendidikan di Damaskus. la mulai
mengajar ilmu tafsir, hadis, dan figih kepada para muridnya, yang
mengakui kepakarannya dalam berbagai disiplin ilmu tersebut.
Selain itu, Ibnu Katsir juga mulai menulis karya-karya ilmiah yang

akan menjadi rujukan penting bagi generasi ulama berikutnya.

Salah satu karya terbesar yang dihasilkan pada masa ini
adalah Tafsir al-Qur’an al-Azim®, sebuah tafsir monumental yang
menjadi karya tulisnya yang paling terkenal. Dalam tafsir ini, 1bnu
Katsir menggabungkan pendekatan tafsir klasik dengan pendekatan

yang lebih rasional dan berdasarkan kepada sumber-sumber yang

"8 Katsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah.
™ Hendri, “IBN KATSIR : Telaah Tafsir Al-Qurannul Azim Karya Ibn Katsir.”
8 Katsir, 4! Bidayah Wa An-Nihayah, h. 31.
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sahih, termasuk hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, pendapat para
sahabat, dan berbagai pendapat ulama sebelumnya. Karya ini sangat
berpengaruh dalam dunia tafsir Islam dan menjadi salah satu rujukan
utama dalam kajian al-Qur’an hingga hari ini. Dalam tafsirnya, Ibnu
Katsir menekankan pentingnya kembali kepada pemahaman teks-
teks asli, baik itu al-Qur’an maupun hadis, yang bersumber dari

tradisi yang sahih dan teru;ji8..

Selain tafsir, pada periode ini Ibnu Katsir juga menyusun
karya-karya penting dalam bidang sejarah Islam. Salah satunya
adalah al-Bidaya wa al-Nihaya, sebuah karya sejarah yang
mengisahkan perjalanan sejarah umat Islam dari zaman Nabi
Muhammad SAW hingga masa kekuasaan Dinasti Mamluk®?. Karya
ini menjadi salah satu rujukan sejarah Islam yang sangat penting,
yang mencatat berbagai peristiwa besar dalam sejarah Islam dengan

perspektif yang objektif dan mendalam.®?
d. Tahun760H /1358 M -770H/ 1369 M

Pada dekade terakhir kehidupan Ibnu Katsir, tepatnya sekitar
tahun 760 H / 1360 M, tafsirnya mulai tersebar luas di dunia Islam
dan diterima dengan sangat baik oleh kalangan ulama dan
masyarakatPada periode ini, Ibnu Katsir sudah dikenal luas sebagai
salah satu tokoh ilmiah terbesar di dunia Islam®. Karyanya,
terutama tafsir dan sejarah, terus menjadi rujukan utama di kalangan
para cendekiawan dan ulama di seluruh dunia Islam. Di samping
menjadi pengajar yang dihormati, Ibnu Katsir juga aktif dalam

menulis, memberikan kuliah, dan berpartisipasi dalam diskusi

81 Hendri, “IBN KATSIR : Telaah Tafsir Al-Qurannul Azim Karya Ibn Katsir.”

82 Katsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah.

8 Jul Hendri, Ibn Katsir (Telaah Tafsir al-Qur’annul Azim Karya Ibn Katsir), NUANSA,
Vol. 16 No. 2 (Desember, 2021). 243.

8 Jul Hendri, Ibn Katsir (Telaah Tafsir al-Qur annul Azim Karya Ibn Katsir), NUANSA,
Vol. 16 No. 2 (Desember, 2021). 243.
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ilmiah. Sebagai seorang ulama, ia tidak hanya menulis untuk
kepentingan pribadi atau akademik, tetapi juga untuk memberikan
manfaat bagi umat Islam secara luas®®. Karya-karyanya menjadi
panduan bagi umat Islam dalam memahami teks-teks agama serta
dalam melihat hubungan antara ajaran Islam dengan peristiwa-

peristiwa sejarah yang terjadi.®

Ibnu Katsir juga menjadi salah satu guru yang dihormati oleh
banyak pelajar dari berbagai penjuru dunia Islam®. Banyak ulama
yang belajar di bawah bimbingannya, dan mereka kemudian
menyebarkan ilmu yang mereka peroleh dari Ibnu Katsir ke seluruh
dunia Islam. Ini memperkuat warisan intelektualnya yang

melampaui batas waktu dan tempat.

Pendidikan Ibnu Katsir adalah perjalanan panjang yang
melibatkan banyak guru besar, seperti Burhan al-Din al-Fazari,
Syeikhul Islam lbnu Taimiyah, dan al-Mizzi, yang semuanya
memberikan pengaruh yang sangat besar dalam pengembangan
intelektualnya®. Dari menghafal al-Qur’an pada usia dini hingga
menjadi salah satu ulama terkemuka di dunia Islam, lbnu Katsir
menunjukkan dedikasi dan ketekunan luar biasa dalam mencari
ilmu. Karya-karyanya yang monumental, seperti Tafsir al-Qur’an
al-Azim dan al-Bidaya wa al-Nihaya, tetap menjadi rujukan penting

bagi umat Islam dan pengaruhnya masih terasa hingga saat ini.®°

8 Katsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah.

8 Manna Khalil al-Qattan, Ulum al-Qur’an, penerjemah, Mudzakkir, (Cet; 13 Bogor:
Pustaka Litera Antar Nusa, 2009), 527.

87 Katsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah.

8 Katsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah.

8 Ali Hasan Ridha, Sejarah dan Metodologi Tafsir (terj), Ahmad Akrom, (Jakarta:Rajawali
Press, 1994), h. 59.
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2. Perkembangan Ibnu Katsir dalam Menulis Tafsir

Ibnu Katsir dikenal luas sebagai salah satu ulama besar dalam
sejarah Islam, terutama karena karyanya yang sangat berpengaruh dalam
bidang tafsir, sejarah, dan hadis. Di antara karyanya yang paling terkenal
adalah Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim*°, yang hingga kini menjadi salah satu
tafsir yang paling banyak dirujuk oleh umat Islam di seluruh dunia.
Karya ini tidak hanya menunjukkan kedalaman ilmu agama Ibnu Katsir,
tetapi juga metodologi tafsir yang sangat sistematik, yang
menggabungkan pemahaman teks al-Qur’an dengan sumber-sumber
hadis, riwayat sahabat, serta berbagai pandangan ulama terdahulu.

Berikut ini adalah perkembangan karir Ibnu Katsir dalam menulis tafsir.
a. 730H/1330M -740H /1340 M

Pada tahun 730 H / 1330 M, Ibnu Katsir berada pada usia
sekitar 30 tahun. Pada masa ini, ia mulai merintis karirnya sebagai
penulis dan ilmuwan. Meskipun belum menghasilkan karya besar,
periode ini merupakan masa-masa penting yang meletakkan dasar
bagi tafsir besar yang akan datang. lbnu Katsir mulai menulis
beberapa risalah dan buku kecil mengenai berbagai topik, termasuk
tafsir, figih, dan sejarah Islam®. Karya-karya ini tidak hanya
memperlihatkan kecermatan ilmiah Ibnu Katsir, tetapi juga
menunjukkan pengetahuannya yang luas tentang berbagai disiplin

ilmu Islam.

Pada periode ini, Ibnu Katsir banyak berkonsentrasi pada

kajian figih dan sejarah, yang mempengaruhi pendekatan tafsirnya

% Hendri, “IBN KATSIR : Telaah Tafsir Al-Qurannul Azim Karya Ibn Katsir.”
% Hendri, “IBN KATSIR : Telaah Tafsir Al-Qurannul Azim Karya Ibn Katsir.”
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ke depan. Di samping itu, ia juga aktif dalam mengajar dan
menyebarkan ilmu kepada murid-muridnya di Damaskus. Sebagai
seorang murid dari Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Burhan al-
Din al-Fazari, Ibnu Katsir dipengaruhi oleh pemikiran mereka yang
sangat mendalam mengenai pemahaman agama, serta metodologi
dalam menginterpretasikan teks-teks agama, yang kemudian

tercermin dalam karya-karyanya.

Pada periode ini, meskipun Ibnu Katsir belum menulis tafsir
besar, ia sudah mulai menyusun pemikirannya mengenai tafsir dan
sejarah Islam yang akan diajarkan dalam Kkarya-karyanya
selanjutnya. Buku-buku yang ia tulis pada masa ini lebih bersifat
risalah dan pengantar tentang tafsir, yang menggabungkan
pemahaman hadis-hadis Nabi, tafsir dari sahabat, serta pendapat-
pendapat para ulama sebelumnya. Pekerjaan menulis risalah-risalah
ini juga semakin menguatkan kapasitas ilmiah Ibnu Katsir sebagai

seorang ulama yang dihormati di Damaskus.%

b. Tahun 740 H /1340 M -750H /1349 M

Memasuki usia 40-an, tepatnya sekitar tahun 740 H / 1340
M, Ibnu Katsir mulai menulis tafsir yang lebih komprehensif dan
sistematik®. Pada masa ini, ia sudah merasa cukup matang dalam
menguasai ilmu-ilmu agama, terutama dalam bidang tafsir. Tafsir
yang ditulisnya berfokus pada pemahaman yang mendalam terhadap
ayat-ayat al-Qur 'an, dengan menggunakan pendekatan yang sangat
terstruktur. Pendekatan ini menggabungkan berbagai riwayat hadis,

tafsir dari sahabat, serta pendapat dari ulama terdahulu.

Pada periode ini, Ibnu Katsir mulai menulis tafsir yang lebih
terperinci dengan penekanan pada konteks sejarah dan sosial dari

92 Jul Hendri, ibid. 248
93 Katsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah.
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ayat-ayat al-Qur’an. Dalam tafsirnya, ia mengutamakan
pemahaman yang mendalam tentang wahyu berdasarkan riwayat
hadits yang sahih, serta memanfaatkan tafsir para sahabat dan
tabi'in%. la juga sangat berhati-hati dalam menggunakan sumber-
sumber yang tidak dapat dipertanggungjawabkan, dan selalu
memastikan kebenaran setiap riwayat yang dimasukkan dalam
tafsirnya. Salah satu ciri khas tafsir Al- ‘Azhim adalah bahwa ia tidak
hanya mengandalkan teks al-Qur’an itu sendiri, tetapi juga
mengaitkannya dengan konteks sosial dan sejarah yang relevan pada

waktu wahyu diturunkan.

Pada masa ini, Ibnu Katsir juga mulai menyusun tafsir ayat-
ayat yang lebih sulit dipahami. la mengembangkan metodologi tafsir
yang memadukan pemahaman teks dengan riwayat hadis dan
pemikiran para ulama terdahulu, termasuk pengaruh dari gurunya®,
Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah. Pendekatannya dalam tafsir berfokus
pada penjelasan yang komprehensif dan logis, dengan
mempertimbangkan konteks sejarah dan tafsir yang telah

disampaikan oleh para ulama sebelumnya.

c. Tahun750H /1349 M —760 H/ 1358 M

Pada sekitar tahun 750 H / 1350 M, Ibnu Katsir sudah
memasuki usia 50-an dan mulai memasuki puncak karirnya sebagai
seorang mufassir (ahli tafsir)%. Selama dekade ini, lbnu Katsir
menyelesaikan tafsir besar yang paling terkenal, yaitu Tafsir al-
Qur’an al-‘Azim, yang menjadi salah satu karya ilmiah paling
berpengaruh dalam dunia Islam. Tafsir ini bukan hanya sebuah

penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur ‘an, tetapi juga menggabungkan

% Hendri, “IBN KATSIR : Telagh Tafsir Al-Qurannul Azim Karya Ibn Katsir.”
% Katsir, A1 Bidayah Wa An-Nihayah.
% Hendri, “IBN KATSIR : Telaah Tafsir Al-Qurannul Azim Karya Ibn Katsir.”
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pemahaman yang mendalam mengenai konteks sejarah, riwayat

hadis yang sahih, serta berbagai pandangan ulama terdahulu.

Tafsir al-Qur’an al-‘Azim yang ditulis oleh Ibnu Katsir
memiliki ciri khas berupa pendekatan yang sangat sistematis dan
hati-hati dalam memilih sumber. la selalu mengutamakan hadis-
hadis yang sahih dan terpercaya, serta berusaha untuk menghindari
riwayat yang tidak jelas atau bertentangan dengan prinsip-prinsip
agama®’. Tafsir ini sangat berpengaruh di kalangan ulama dan
menjadi salah satu rujukan utama dalam dunia Islam, terutama
dalam hal pemahaman teks al-Qur’an yang lebih mendalam dan
aplikatif.%®

Ibnu Katsir juga mengutamakan pemahaman yang lebih
holistik terhadap al-Qur’an dengan merujuk pada tafsir-tafsir
sebelumnya®, baik dari kalangan sahabat, tabi'in, maupun para
ulama lainnya. Karyanya ini dianggap sebagai salah satu karya tafsir
yang sangat penting karena menyajikan tafsir yang tidak hanya
menjelaskan makna tekstual ayat-ayat al-Qur’an, tetapi juga
mengaitkannya dengan konteks sosial dan sejarah saat wahyu
diturunkan. Pendekatan ini menjadikan tafsirnya sangat relevan

untuk dipahami oleh umat Islam di berbagai zaman.
d. Tahun760H /1358 M —770 H /1369 M

Pada dekade terakhir kehidupan Ibnu Katsir, tepatnya sekitar
tahun 760 H / 1360 M, tafsirnya mulai tersebar luas di dunia Islam
dan diterima dengan sangat baik oleh kalangan ulama dan

masyarakatPada periode ini, Ibnu Katsir sudah dikenal luas sebagai

7 Katsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah.

% Jul Hendri, Op.cit, 250

% Nur Azizah Harahap et al., “Mengenal Ibnu Katsir Dan Kitab Tafsir Al-Quran Al-
’Adzim,” Jurnal Studi Islam 2, no. 1 (2020): 1-16.
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salah satu tokoh ilmiah terbesar di dunia Islam!®, Karyanya,
terutama tafsir dan sejarah, terus menjadi rujukan utama di kalangan
para cendekiawan dan ulama di seluruh dunia Islam. Di samping
menjadi pengajar yang dihormati, Ibnu Katsir juga aktif dalam
menulis, memberikan kuliah, dan berpartisipasi dalam diskusi
ilmiah. Sebagai seorang ulama, ia tidak hanya menulis untuk
kepentingan pribadi atau akademik, tetapi juga untuk memberikan
manfaat bagi umat Islam secara luast®?. Karya-karyanya menjadi
panduan bagi umat Islam dalam memahami teks-teks agama serta
dalam melihat hubungan antara ajaran Islam dengan peristiwa-

peristiwa sejarah yang terjadi.'%

Ibnu Katsir juga menjadi salah satu guru yang dihormati oleh
banyak pelajar dari berbagai penjuru dunia Islam%. Banyak ulama
yang belajar di bawah bimbingannya, dan mereka kemudian
menyebarkan ilmu yang mereka peroleh dari Ibnu Katsir ke seluruh
dunia Islam. Ini memperkuat warisan intelektualnya yang

melampaui batas waktu dan tempat.

Pendidikan lbnu Katsir adalah perjalanan panjang yang
melibatkan banyak guru besar, seperti Burhan al-Din al-Fazari,
Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah, dan al-Mizzi, yang semuanya
memberikan pengaruh yang sangat besar dalam pengembangan
intelektualnyal®*. Dari menghafal al-Qur’an pada usia dini hingga
menjadi salah satu ulama terkemuka di dunia Islam, Ibnu Katsir
menunjukkan dedikasi dan ketekunan luar biasa dalam mencari

ilmu. Karya-karyanya yang monumental, seperti Tafsir al-Qur’an

100 Nur Azizah Harahap et al., “Mengenal Ibnu Katsir Dan Kitab Tafsir Al-Quran Al-
’Adzim,” Jurnal Studi Islam 2, no. 1 (2020): 1-16.

101 K atsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah.

192 Manna Khalil al-Qattan, Ulum al-Qur’an, penerjemah, Mudzakkir, (Cet; 13 Bogor:
Pustaka Litera Antar Nusa, 2009), 527.

103 K atsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah.

104 K atsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah.
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al-Azim dan al-Bidaya wa al-Nihaya, tetap menjadi rujukan penting

bagi umat Islam dan pengaruhnya masih terasa hingga saat ini.%

3. Karya-Karya Ibnu Katsir

Ibnu Katsir adalah penulis yang sangat produktif, dengan
beberapa karyanya diakui sebagai mahakarya dalam dunia Islam.
Berikut ini beberapa karya utamanya yang paling dikenal dan

berpengaruh®,

a. Tafsir al-Qur’an Al-‘Azhim (Tafsir Ibnu Katsir)

Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim adalah karya yang paling
terkenal dan monumental dari Ibnu Katsir, yang sering disebut
sebagai Tafsir Ibnu Katsir'®’. Karya ini menjadi salah satu tafsir al-
Qur’an yang paling digunakan oleh para ulama di seluruh dunia.
Metodologi tafsir A/-‘Azhim sangat khas, di mana ia menggunakan
pendekatan tafsir bil ma tsur (penafsiran berdasarkan riwayat dari
al-Qur’an, hadits, dan pendapat sahabat). Salah satu kelebihan
utama tafsir ini adalah kemampuannya menggabungkan pendekatan
literal dengan penjelasan yang mendalam berdasarkan sumber-
sumber yang sahih. Ibnu Katsir sangat hati-hati dalam menyaring
informasi yang tidak valid dan tidak segan-segan menolak riwayat

yang lemah atau tidak dapat dipertanggungjawabkan.'0®

Karyanya juga menjadi salah satu tafsir yang paling mudah
dipahami, karena meskipun ia menyelami penjelasan mendalam,
gaya penulisannya tetap jelas dan sistematis. Hal ini membuat Tafsir

Ibnu Katsir cocok digunakan oleh berbagai kalangan, baik oleh

105 Ali Hasan Ridha, Sejarah dan Metodologi Tafsir (terj), Ahmad Akrom, (Jakarta:Rajawali
Press, 1994), h. 59.

106 Muhammad Wafig, Muhammad Fauzi dan Mohamed Akhirudidin, Ibn Katsir His
Method In Approaching Ayat al-Qur’an, Jurnal Pengajian Tahfiz AlI-Quran, (2023), 38.
197 Jul Hendri, Op.cit,.126

108 Mashuri Sirojuddin Igbal and A Fudlali, Pengantar Ilmu Tafsir Edisi Revisi (Jak:
Angkasa, 2009). 48
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ulama yang mendalami tafsir maupun umat Muslim biasa yang ingin
memahami a/-Qur ’an secara lebih baik.
b. Al-Bidayah Wan-Nihayah (Sejarah Dunia)

Ini adalah salah satu karya terbesar dalam sejarah Islam dan
merupakan karya monumental dalam bidang sejarah. A/-Bidayah
wan-Nihayah adalah sebuah buku sejarah yang mencakup peristiwa-
peristiwa dari penciptaan alam semesta hingga masa hidup Ibnu

Katsir sendiri®®,

Berikut adalah struktur dan isinya A/-Bidayah Wan-Nihayah

Bagian Awal: Bagian awal buku ini membahas penciptaan
dunia, kisah para nabi, serta sejarah umat manusia hingga masa Nabi

Muhammad SAW.

Sejarah Islam: Setelah itu, Ibnu Katsir melanjutkan dengan
sejarah Islam, mulai dari masa kenabian hingga masa khulafaur
rasyidin (empat khalifah pertama), Dinasti Umayyah, hingga Dinasti
Abbasiyah.

Peristiwa Kontemporer: Buku ini juga mencakup peristiwa-
peristiwa penting yang terjadi pada masa hidup Ibnu Katsir, seperti
invasi Mongol dan berbagai peperangan yang memengaruhi dunia

Islam.

Karya ini sangat penting karena tidak hanya menyajikan
catatan sejarah, tetapi juga menempatkan peristiwa-peristiwa
tersebut dalam konteks teologis dan eskatologis. Ibnu Katsir sering
kali menghubungkan peristiwa sejarah dengan ayat-ayat al-Qur’an

atau hadits-hadits Nabi yang relevan.

c. Jami’ Al-Masanid

199 Risqo Faridatul Ulya dan Ummi Kalsum Hasibuan, Studi Kitab Hadis :Kitab Al-
Nihayah Fi Al-Fitan Wa Al-Malahim Karya Ibnu Katsir, JURNAL ULUNNUHA, Vol. 9
No.2 (Desember 2020). 204.
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Ini adalah salah satu karya Ibnu Katsir dalam bidang hadits.
Karya ini berisi kumpulan hadits-hadits yang disusun berdasarkan
riwayat dari para sahabat Nabi. Ibnu Katsir berusaha mengumpulkan
sebanyak mungkin hadits yang berasal dari jalur-jalur yang sahih

dan menyusunnya secara sistematis.

B. Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim
1. Deskripsi Tafsir al- ‘Azhim

Tafsir Ibnu Katsir adalah tafsir al-Qur'an yang dikenal luas
dengan nama Tafsir al-Qur'an al-‘4zhim. Karya ini merupakan tafsir
dengan pendekatan tradisional, yang didasarkan pada riwayat-riwayat
sahih dari al-Qur'an, hadits Nabi Muhammad SAW, serta pendapat
sahabat dan tabi’in. Tafsir ini terdiri dari penafsiran terhadap 114 surah
al-Qur'an yang disusun dengan mengikuti urutan ayat-ayat dalam al-
Qur'an. Keunggulan utama dari Tafsir al- ‘4zhim adalah ketelitiannya
dalam memilih riwayat yang digunakan untuk menjelaskan ayat-ayat al-
Qur'an. Ibnu Katsir sangat berhati-hati dalam menggunakan hadits dan
riwayat dari para sahabat untuk memastikan bahwa hanya riwayat yang
sahih dan otentik yang digunakan. Hal ini menjadikan tafsir ini salah

satu tafsir yang paling dihormati dalam dunia Islam.0

2. Sistematika Penulisan Kitab Tafsir Al- ‘Azhim

Sistematika yang ditempuh oleh lbnu Katsir dalam menulis
tafsirnya sangat sistematis dan terstruktur. Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir
menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Qur'an sesuai dengan susunan yang
ada dalam Mushhaf al-Qur'an, dimulai dari Surat al-Fatihah dan
diakhiri dengan Surat an-Nas. Dengan demikian, tafsir ini mengikuti
tartib mushhafi atau urutan dalam mushhaf yang telah diterima secara

umum. Dalam penafsirannya, Ibnu Katsir tidak hanya menafsirkan ayat

110 Manna’ Khalil al Qatthan, Studi Ilmu-llmu al-Qur’an, Terj.Mudzakir, (Jakarta: Litera
Antar Nusa, 1995), 527.
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demi ayat, tetapi juga berusaha mengelompokkan ayat-ayat yang
memiliki kaitan atau hubungan tematik tertentu dalam kelompok-

kelompok kecil 111

Pendekatan ini terbilang baru pada masa itu, mengingat
sebelumnya atau bahkan pada masa yang sama dengan Ibnu Katsir,
banyak mufassir yang lebih cenderung menafsirkan ayat-ayat secara
terpisah, yakni kata demi kata atau kalimat per kalimat. Dalam tafsirnya,
Ibnu Katsir menyajikan sekelompok ayat yang berurutan dan dianggap
berkaitan dalam satu tema kecil. Dengan cara ini, ia tidak hanya
memberikan pemahaman tentang makna setiap ayat, tetapi juga tentang
hubungan antar ayat dalam suatu tema yang lebih besar. Hal ini
membantu pembaca untuk memahami munasabah atau hubungan antar

ayat dengan lebih jelas.

Keunggulan dari metode ini adalah terhindarnya penafsiran
secara parsial yang dapat menyebabkan penyimpangan dari maksud asli
nash (teks al-Qur'an). Sebaliknya, dengan mengelompokkan ayat-ayat
yang memiliki keterkaitan tematik, Ibnu Katsir memastikan bahwa
penafsiran yang dilakukan bersifat lebih utuh dan menyeluruh.
Pendekatan ini juga mengarah pada pemahaman tafsir al-Qur'an bi Al-
Qur'an, di mana makna setiap ayat dijelaskan melalui hubungan dengan
ayat lainnya. Dengan demikian, tafsir al- ‘Azhim memberi wawasan yang
lebih lengkap tentang cara-cara penafsiran yang lebih kontekstual dan

terintegrasi.

Salah satu keistimewaan dari tafsir Ibnu Katsir adalah bahwa ia
berhasil menyelesaikan tafsirnya untuk seluruh ayat dalam al-Qur'an, la

menekankan pentingnya menggunakan tafsir al-Ma tsur, yaitu

111 Muhammad Husein Adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid II, (Mesir: Maktabah
Wahbah, 1985), 242.
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penafsiran yang bersumber dari riwayat yang sahih, baik itu dari al-

Qur'an, hadits Nabi, atau pendapat para sahabat.

Secara keseluruhan, Ibnu Katsir memiliki pendekatan yang
sangat ilmiah dan terstruktur dalam penulisan tafsirnya. Melalui
sistematika yang menekankan pengelompokkan ayat-ayat yang
berkaitan dalam satu tema, ia memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang hubungan antar ayat dalam al-Qur'an. Hal ini, pada
gilirannya, membawa manfaat besar dalam menghindari penafsiran yang
bersifat parsial, serta memastikan bahwa setiap ayat dipahami dalam
konteks yang lebih luas dan lebih utuh. Dengan pendekatan ini, tafsir al-
‘Azhim tetap menjadi salah satu tafsir berpengaruh dan dihormati hingga

saat ini.

3. Corak dan Metode Penulisan Tafsir

Ibnu Katsir, seorang mufassir besar, menggunakan metode
tahlili dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an. Metode ini bertujuan
untuk memberikan penjelasan secara menyeluruh tentang kandungan
ayat dengan memeriksa setiap bagian ayat secara rinci, mulai dari arti
kosa kata hingga makna keseluruhan ayat dalam konteksnya. Dalam
metode tahlili, Ibnu Katsir tidak hanya mengutamakan penjelasan kosa
kata secara terpisah, tetapi juga memperhatikan hubungan antar ayat dan
konteks sejarah yang melatarbelakangi turunnya wahyu, yang disebut
dengan asbab al-nuzul.!'? Pendekatan ini menjadikan tafsirnya sangat
mendalam dan menyeluruh, karena tidak hanya membahas teks al-
Qur'an secara langsung, tetapi juga merujuk pada sumber-sumber lain
yang relevan, seperti hadits, riwayat dari sahabat, dan pendapat dari

tabi'in.113

112 Ma’mun Mu’min, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016).
147
113 Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir, (Jakarta: Pustaka Panji Mas,1990), 33
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Secara khusus, tafsir Al- ‘Azhim bisa dikategorikan sebagai bi al-
ma’sur atau tafsir bi al-riwayah, karena sangat dominan menggunakan
riwayat yang sahih, baik dari Nabi Muhammad SAW, para sahabat,
maupun tabi'in. Dalam tafsir ini, Ibnu Katsir sering kali mengutip hadits
dan riwayat sebagai dasar penafsiran ayat-ayat al-Qur'an. Penekanan
pada riwayat ini membuat tafsir al- ‘Azhim lebih bersifat normatif dan
historis, karena ia berusaha mengikuti apa yang telah diterima secara
luas oleh umat Islam melalui tradisi riwayat yang sahih. Dengan
demikian, tafsirnya sangat mengandalkan riwayat sebagai sumber

otoritas dalam penafsiran.'4

Ibnu Katsir mengaplikasikan pendekatan tahlili dengan
menganalisis ayat-ayat al-Qur'an secara sistematis dan urut sesuai
dengan tartib mushafi, yaitu urutan ayat yang ada dalam al-Qur'an.
Ketika menafsirkan ayat, ia tidak hanya membahas makna kata per kata,
tetapi juga melihat makna global dari keseluruhan ayat dan
menghubungkannya dengan ayat-ayat lain yang relevan. Dalam
beberapa kasus, ia bahkan mengaitkan satu ayat dengan ayat lain yang
memiliki konteks serupa, sehingga pembaca dapat memahami makna
yang lebih dalam dan komprehensif. Selain itu, dalam menafsirkan suatu
kata, Ibnu Katsir tidak hanya memberikan definisi lughawi (bahasa)
tetapi juga menjelaskan makna berdasarkan konteks ayat tersebut dan

hubungan antar ayat dalam al-Qur'an.

Sebagai contoh, dalam tafsirnya terhadap Surat Al-Bagarah ayat
2, Ibnu Katsir menjelaskan makna kata "huda”. la menyatakan bahwa
“huda” adalah sifat al-Qur'an yang berfungsi sebagai petunjuk bagi
orang-orang yang bertakwa (muttagin) dan beriman (mu'min).
Penjelasan ini juga ia kaitkan dengan ayat-ayat lain yang memperkuat

makna “huda”, seperti Surat Fushilat ayat 44, Surat Isra ayat 82, dan

114 P 1 T Samsurrohman and Nur Laily Nusroh, Pengantar Ilmu Tafsir, Cet. 1. (Yogyakarta:
Amzah, 2014). 77
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Surat Yunus ayat 57. Dengan cara ini, Ibnu Katsir memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang konsep “huda”, bukan hanya
berdasarkan pengertian bahasa, tetapi juga berdasarkan konteks dan

penafsiran yang lebih mendalam.'%®

Meskipun sangat bergantung pada riwayat, dalam beberapa
penafsirannya, lbnu Katsir juga memperkenalkan unsur rasio atau
penalaran. Ketika menghadapi masalah yang tidak sepenuhnya
dijelaskan oleh riwayat atau hadits, ia terkadang menggunakan logika
dan pengetahuan ilmiah yang dimilikinya untuk memberikan penjelasan
yang lebih rasional. Namun, meskipun terdapat unsur rasio, inti dari
tafsir Al-‘Azhim tetap pada pendekatan bi al-ma’sur, yakni penafsiran

yang bersandar pada riwayat dan tradisi yang sahih.!®

4. Langkah-Langkah Menafsirkan Ayat-Ayat Al-Qur’an

Adapun tahap-tahap penafsiran pada kitab tafsir Ibnu Katsir ini,

sebagai berikut:!’

a. Menafsirkan Ayat Al-Qur'an dengan Ayat Al-Qur'an Lainnya

Langkah pertama yang dilakukan oleh Ibnu Katsir dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an adalah dengan merujuk pada ayat
lain yang memiliki makna atau konteks yang serupa. Tujuannya
adalah untuk memperjelas makna ayat yang sedang ditafsirkan
dengan menghubungkannya dengan ayat lain yang turun dalam
situasi atau konteks yang mirip. Dengan cara ini, pemahaman

tentang makna suatu ayat menjadi lebih jelas dan menyeluruh.

Metode ini juga disebut sebagai Tafsir al-Qur'an dengan al-

Qur'an. Misalnya, jika ada sebuah ayat yang menggunakan istilah

115 Tbn Katsir, Tafsir al-Qur an al-Azhim, Jilid 1, h. 39

116 Musthafa Abdul Wahid, op.cit, 12

117 Manna’ Khalil al Qatthan, Studi IImu-Ilmu al-Qur’an, Terj.Mudzakir, (Jakarta: Litera
Antar Nusa, 1995), 530.
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atau kata yang sulit dipahami, Ibnu Katsir akan mencari ayat lain
dalam al-Qur'an yang bisa menjelaskan makna istilah atau kata
tersebut. Ini adalah cara untuk memahami ayat dengan cara yang
lebih objektif, karena al-Qur'an dianggap sebagai kitab yang saling
menjelaskan. Oleh karena itu, untuk memahami makna ayat dengan
lebih tepat, sangat penting untuk merujuk pada ayat-ayat lain yang
relevan. Metode ini sudah diajarkan oleh ulama-ulama terdahulu

karena menghindari tafsir yang terlalu subjektif atau spekulatif.

b. Menyebutkan Riwayat atau Hadits yang Terkait dengan Ayat

Selanjutnya, Ibnu Katsir mengemukakan riwayat atau hadits
yang berhubungan dengan ayat yang sedang ditafsirkan. Hadits ini
bisa berupa hadits yang disandarkan langsung kepada Nabi
Muhammad SAW, baik yang sanadnya bersambung maupun yang
tidak bersambung. Dalam langkah ini, Ibnu Katsir tidak hanya
mengutip hadits, tetapi juga sering kali menjelaskan apakah hadits
tersebut dapat dijadikan hujah (argumentasi) yang kuat atau tidak.
la juga menyaring hadits-hadits yang lemah dan hanya

menggunakan hadits yang sahih sebagai dasar penafsiran.

c. Menafsirkan Ayat Al-Qur'an dengan Pendapat Sahabat dan Tabi'in

Langkah selanjutnya adalah mengacu pada pendapat para
sahabat dan tabi'in (generasi setelah sahabat) yang memiliki
pemahaman langsung tentang wahyu. Ibnu Katsir sering Kali
mengutip pendapat mereka karena mereka adalah orang-orang yang
hidup pada masa Rasulullah dan memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang al-Qur'an. Pendapat mereka sering kali menjadi

sumber yang sangat penting dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur'an.

d. Menyebutkan Pendapat Para Mufassir atau Ulama Sebelumnya
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Langkah berikutnya adalah mengemukakan berbagai
pendapat para mufassir atau ulama terdahulu yang berkaitan dengan
ayat tersebut. Ibnu Katsir mengutip berbagai pendapat ini untuk
menunjukkan beragam perspektif yang ada. la terkadang mengutip
pendapat sahabat, tabi'in, maupun ulama lainnya. Jika ada
perbedaan pendapat, Ibnu Katsir akan memilih pendapat yang
menurutnya paling kuat dan sesuai dengan konteks ayat yang sedang
dibahas. Terkadang, jika tidak ada pendapat yang lebih kuat, ia akan
membiarkan pendapat tersebut tanpa membuat keputusan definitif.

e. Penalaran Rasional atau Pendapatnya Sendiri

Pada langkah terakhir, jika penjelasan melalui riwayat dan
pendapat ulama terdahulu masih belum cukup, Ibnu Katsir
terkadang menggunakan penalaran rasional untuk memberikan
penjelasan tambahan. Dalam hal ini, ia mengandalkan pengetahuan
ilmiah atau logika yang dimilikinya untuk menafsirkan ayat dengan
lebih mendalam. Namun, meskipun ia menggunakan rasio dalam
beberapa kasus, metode utamanya tetap bersandar pada riwayat dan

sumber yang sahih.

C. Klasifikasi Ayat-Ayat Kikir dalam Al-Qur’an dan Penafsiran lbnu
Katsir

Kikir dalam al-Qur’an merupakan sifat menahan harta atau
kekayaan yang seharusnya bisa diberikan kepada orang lain. Sifat tersebut
sangat dicela karena bertentangan dengan nilai-nilai kedermawanan dan
berbagi yang diajarkan dalam Islam. Kikir tidak hanya merujuk pada harta
benda, tetapi juga mencakup sikap pelit dalam memberikan waktu,
pengetahuan, atau kebaikan kepada orang lain8. Sifat kikir dianggap

sebagai tanda lemahnya iman seseorang karena kecintaan yang berlebihan

18 Mutiara Tri Julifa, Kikir dalam Perspektif AlI-Qur’an, HADHARAH, Vol 16 No.2
(Desember, 2022), h.142.



49

terhadap harta dunia. Orang yang kikir cenderung enggan berbagi atau

membantu orang lain.

Kikir dalam al-Qur an disebutkan ada tiga term, al-bukhl ditemukan

enam ayat dalam al-Qur’an, as-syuhh ditemukan empat ayat dalam al-

Qur’an, dan gatara ditemukan dua dalam al-Qur’an. *°

Klasifikasi Keterangan Makna
No. Lafaz Jumlah QS/Ayat
Kata Lafaz
3 QS. Ali Imran (3) : 180
o, Nen? (AN - Menahan karunia yang
RPERY QS. An-Nisa” (9): 37 | Giperikan Allah (harta,
QS. Al-Hadid (57) : 24 | 'Imu, kebaikan)
. 2 QS. Ali Imran (3) : 180 | Enggan menggunakan
ghst karunia yang diberikan
QS. At-Taubah (9) : 76 | Allah
2 QS. An-Nisa’ (4) : 37
Al-Bukhl iy QS. Al-Hadid (57) : 24 | Menyuruh orang lain
1 T untuk bersikap kikir.
1 QS. Muhammad (47) : | Sikap enggan untuk
) 3145 37-38 berinfaq meskipun
perintah tersebut
sangat jelas
2 QS. Muhammad (47) :
) 37-38 Menahan diri untuk
e memberi atau berinfak

QS. Muhammad (47) :
37-38

di jalan Allah

19A]1-Raghib Al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib Al-Qur'an, (Darul Qalam, 1992).




50

QS. Al-Lail (92) : 8

Menghalangi
seseorang untuk
berbagi

As-Syuhh

A

QS. An-Nisa’ (4) : 128

Kesulitan untuk
berbagi atau
melepaskan harta

QS. Al-Ahzab (33) : 19

Menunjukkan
kekikiran yang sangat
mendalam terhadap
orang lain

QS. Al-Hasyr (59) : 9

QS. At-Taghabun (64)
16

Menggambarkan
kekikiran yang
mendalam atau serakah

Qatara

QS. Al-Isra’ (17) : 100

Menahan dan tidak
mau berbagi, terutama
karena rasa takut akan
kekurangan atau
berkurangnya
kekayaan mereka

o 3o

1948

QS. Al-Furgan (25) :
67

Membatasi dalam
pengeluaran

Tabel 1. Ringkasan Klasifikasi Makna Term Kikir.

1. Al-Bukhl

Al-Bukhl merupakan istilah dalam bahasa Arab yang merujuk

pada sifat kikir atau pelit. Dalam konteks al-Qur’an, al-bukhl adalah

sifat menahan atau tidak memberikan sesuatu yang seharusnya

diberikan baik itu harta, waktu, pengetahuan, atau kebaikan lainnya'?,

Lafadz Al-Bukhl memiliki arti sikap Kikir atau pelit yang tidak hanya

melibatkan harta, tetapi juga nikmat lain yang Allah berikan. Berikut

ayat-ayat al-Quran yang mengandung kata al-bukhl.

a. QS. Ali-Imran (3) : 180.

120 Julifa, “Kikir Dalam Perspektif Al-Qur’an.”
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Artinya : Jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan
karunia yang Allah anugerahkan kepadanya mengira bahwa
(kekikiran) itu baik bagi mereka. Sebaliknya, (kekikiran) itu
buruk bagi mereka. Pada hari Kiamat, mereka akan
dikalungi dengan sesuatu yang dengannya mereka berbuat
kikir. Milik Allahlah warisan (yang ada di) langit dan di

bumi. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.'?! (QS. Ali-Imran (3) : 180)

Dalam ayat Al-Imran 180, kata "5 318%" berasal dari akar kata
J-z-< yang berarti bakhil atau kikir. Dalam ayat ini, "bakhil"
merujuk pada sifat seseorang yang menahan karunia atau nikmat
yang diberikan Allah kepada mereka, baik berupa harta, ilmu,
maupun kemampuan untuk kebaikan!??. Lafadz ini memiliki
beberapa aspek makna yang penting untuk dipahami dalam konteks
ayat tersebut. Ayat ini turun untuk mengingatkan kaum Muslimin
tentang bahaya sifat bakhil, khususnya terhadap harta yang Allah
titipkan sebagai amanah'?3, Dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari, Rasulullah memperingatkan bahwa harta orang
bakhil akan menjadi ular besar di akhirat yang mematuk
pemiliknya. Ular itu berkata, “Akulah hartamu, akulah
simpananmu.”

Selanjutnya lafadz 15133 berasal dari akar kata Ja (b-kh-I)
yang berarti kikir atau pelit. Kata ini digunakan dalam bentuk fi'il
madhi (kata kerja lampau), menunjukkan tindakan kekikiran yang
telah dilakukan oleh subjek (pelaku). Dalam ayat ini, | 5la3 merujuk

kepada perilaku orang-orang yang enggan menggunakan atau

121 Q3. Ali-Imran (3): 180

122 Mutiara Tri, “Kikir Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Hadharah: Jurnal Keislaman dan
Peradaban 16, no. 2 (December 2022): 141-170.

128 K atsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj. Indonesia Jilid 2, h. 251.
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menginfakkan karunia yang telah Allah berikan kepada mereka®?.
Karunia tersebut mencakup harta, ilmu, atau kemampuan, yang
seharusnya dimanfaatkan di jalan Allah untuk kebaikan bersama.
15185 memiliki makna khusus tentang menahan sesuatu yang
seharusnya dikeluarkan, terutama dalam konteks sosial dan agama,
seperti zakat atau infak. Kata ini lebih fokus pada perilaku individu
atau kelompok yang menyimpan nikmat untuk dirinya sendiri,
meskipun mereka mampu berbagi.

Kutipan dari kitab tafsir al-‘Azhim yaitu :

B d G g caliab o B (4 G Seliy Gl Gk Y
wwﬁ&mdu\wofwswy@;&j@ﬁ
J aald) g dle ol Jls psd £oolis (30 Ly ¢ ans

125”’\2.&51 4 1,\51 b d}é;‘ab

Ibnu Kkatsir menjelaskan pada awal ayat tersebut tentang
Firman Allah yang mengatakan bahwa jangan sekali-kali orang
bakhil mengira jika harta yang dikumpulkan bermanfaat untuknya,
bahkan sampai memberi mudharat kepadanya dalam agamanya,
maupun dunianya. Sedangkan Allah selalu memberikan penjelasan
mengenai harta yang ada di dunia tentunya ada balasannya di akhirat
kelak. Setelah pernyataan tersebut, selanjutnya Allah berfirman
bahwasanya harta yang sengaja mereka bakhilkan akan dikalungkan
di lehernya pada hari kiamat*?,

Berdasarkan  penjelasan  tersebut, Imam  Bukhari

meriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda :
a;L:zJ\ 235 glad (Ol 4 £l Ll U i 8 5% ;.u VG 86T fa
Vi {53 ods Y6 2 28 o i ef Jhnae, o emal iab

.., z

124 K atsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj. Indonesia Jilid 2, h. 252.

125 Ibnu Katsir, Tafsir bil Ma'tsur Jilid 1 (Bairut: An-Nur al-ilmiah), h. 409.

126 Syaikh Akhmad Syakir, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir Jilid I (Jakarta: Darus Sunnah,
2014), h. 1050.
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Imam Bukhari telah menceritakan kepada Abdullah i/bnu
Munir yang telah mendengar dari Abun Nadr menceritakan kepada
kami Abdur Rahman (yaitu ibnu Abdullah ibnu Dinar), dari
ayahnya, dari Saleh, dari Abu Hurairah menceritakan bahwa
Rasulullah SAW bersabda : Barangsiapa yang diberikan kekayaan
harta oleh Allah, kemudian ia tidak mau melaksanakan zakat, maka
hartanya akan berubah menyerupai ular menyeramkan yang
memiliki dua taring yang kelak akan menyekik dan menggigitnya di
hari kiamat. Seraya ular itu berkata “Akulah hartamu, dan aku
adalah  seluruh  kekayaanmu.”?”  Kemudian  Rasulullah
menyampaikan firman Allah yaitu : jangan pernah sekali-kali
melakukan kebakhilan atas nikmat yang Allah berikan kepadamu,
karena bakhil itu bukan merupakan sesuatu yang baik melainkan
sesuatu yang buruk. (Hadist tersebut diriwayatkan oleh Imam
Bukhari tanpa Imam Muslim ). Kemudian Ibnu Hibban
meriwayatkannya. 128
Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Umar, Rasulullah

bersabda :

®

Ol 8 £ Bl et a3 A 4 8 J6 B8 38 Y bl G
88 61 B8 O Joks casgley Auslt %

Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Husain

ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu
Abdullah ibnu Abu Salamah, dari Abdullah ibnu Dinar, dari Ibnu
Umar, dari Rasulullah SAW bersabda : Sesungguhnya orang yang

tidak menunaikan zakat hartanya, maka di hari kiamat Allah akan

127 Syaikh Akhmad Syakir, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir Jilid I (Jakarta: Darus Sunnah,
2014), h. 1050.

128 Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah : Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid
I (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 625.
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menyerupakan hartanya dengan seekor ular yang menyeramkan,
kemudian melilit dan memakannya seraya mengatakan ‘“Akulah
hartamu, dan aku adalah harta kekayaanmu”. Hal yang sama di
riwayatkan oleh Imam Nasa’i'?°,

Menurut Ibnu Katsir, di antara kedua riwayat tersebut tidak
ada pertentangan, karena riwayat Abdullah ibnu Dinar bersumber
dari dua jalur. Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih menengahinya
melalui berbagai jalur dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah, juga dari
hadis Muhammad ibnu Humaid. dari Ziyad Al-Khatmi, dari Abu
Hurairah.

Al-Hafiz Abu Ya’la meriwayatkan :

2

(l\.w NG (338 NG cw s cc)’ 2 .L’js s c(Ua_fM./a i )"2\;3

xwgﬂf@u ok dsll of b g asd G 3
duwda;@\(. ’t\ub;idd.u;’ °/_3/*°/Ju {.JM sz
W oAi eds G A e s Al el s J}uj &

Umayyah ibnu Bustam menceritakan kepada Yazid |bnu
Zurai, menceritakan kepada Sa’id ibnu Qatadah, dari Salim ibnu
Abul Ja’d, dari Ma'dan ibnu Abu Talhah, dari Tsauban, Rasulullah
SAW bersabda : Barang siapa yang matinya meninggalkan harta
simpanan, maka diserupakan harta tersebut dengan ular
menyeramkan yang akan terus mengejar sampai hari kiamat,
kemudian dia bertanya “Celakalah, siapa kamu?” Ular itu
menjawab “Akulah harta simpanan yang kamu tinggalkan setelah
kamu mati.” Ular tersebut akan terus mengejarnya hingga

memakannya mulai dari tangan sampai habis seluruh badannya.

129 Qyaikh Ahmad Syakir, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1 (Jakarta: Darus Sunnah,
2014), h. 1051.
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Sanadnya kuat, namun mereka tidak mengeluarkan hadist
tersebut*,

Ibnu Jarir dan Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari hadist
Bahz ibnu Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Rasulullah
SAW bersabda :
Bt il o 4 o3 ) ) A e U L e s Y 80 b Y

Tidak sekali-kali seorang lelaki datang kepada majikannya, lalu ia
meminta sebagian dari lebihan harta yang ada padanya, tetapi si
majikan menolaknya, melainkan dipanggilkan baginya kelak di hari
kiamat seekor ular yang diperintahkan menelan lebihan harta yang
tidak ia berikan itu.

Menurut lafadz Ibnu Jarir :

ol g8 S35 Whs LBV de Bhs (B g s L5 23 J6

5ol g 0 b 06 g e 0 o o 2 g5 2 st
b ATl o et e W das Jb e Jlg an
o 5 il et s

Ibnu Jarir juga meriwayatkan, dan menceritakan kepada
Ibnul Musanna, lalu menceritakan kepada Abdul A’la, menceritakan
kepada Daud, dari Abu Quza’ah, dari seorang lelaki (sahabat), dari
Rasulullah SAW bersabda: Tidak sekali-kali seseorang datang
kepada familinya. kemudian meminta kepadanya sebagian dari
lebihan harta yang diberikan oleh Allah kepadanya, lalu ia kikir
tidak memberikannya, melainkan dikeluarkan untuknya dari neraka
Jahannam seekor ular yang melilit dan menelannya.

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas “Ayat itu diturunkan
berkaitan dengan Ahli kitab yang kikir dalam arti mereka tidak mau
menjelaskan dan menerangkannya. Demikianlah yang diriwayatkan
Ibnu Jarir. Pendapat pertamalah yang benar, sekalipun pendapat
terakhir termasuk ke dalam pengertiannya. Adakalanya dikatakan

130 «“Tafsir Ibnu Katsir Online,” http://www.ibnukatsironline.com/.
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bahwa justru pendapat yang terakhir inilah yang lebih
diprioritaskan. Hanya Allah Yang Mengetahuit3?,

o 8 e 55 sl 0 S
o (Sady L (Sial o g, g ol (1] Lgmompe ST p5a¥1 0B
2 Sy Sl sf Oglass G A1y Sl

Ibnu Katsir menafsirkan dalam Firman Allah kalimat
terakhir dari surat Al-Imran ayat 180 : “Dan kepunyaan Allah segala
warisan (yang ada) di langit dan di bumi.” *Kalimat tersebut
merujuk pengertian pada surat Al-Hadid ayat 7 yaitu “Maka
infakkanlah sebagian harta kalian yang Allah telah menjadikan
kalian menguasainya** yang berarti nafkahkanlah sebagian harta
kekayaan kalian yang Allah beri karena sesungguhnya tempat
kembali semua perkara itu hanyalah kepada Allah SWT?3,

Jadi, berdasarkan penjelasan Ibnu Katsir Allah SWT
memperingatkan agar manusia tidak bersikap bakhil terhadap harta
yang dikaruniakan-Nya, karena harta tersebut tidak akan
memberikan manfaat bahkan dapat membawa mudharat bagi agama
dan kehidupan mereka. Dalam al-Qur’an dan berbagai hadist
dijelaskan bahwa harta yang ditahan dan tidak dikeluarkan zakatnya
akan menjadi beban yang berat di akhirat kelak, dengan
digambarkan sebagai ular yang menyeramkan yang melilit dan
menyiksa pemiliknya®®. Rasulullah SAW menegaskan dalam

berbagai Riwayat, termasuk yang disampaikan oleh Imam Bukhari,

181 “Tafsir Ibnu Katsir Online,” http://www.ibnukatsironline.com/.

132 Tonu Katsir, Tafsir bil Ma'tsur Jilid 1 (Bairut: An-Nur al-ilmiah), h. 409.

133 Tonu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj. Indonesia, 11th ed. (Jakarta: Pustaka Imam Syafii,
2017), h. 253.

134 (O3, Al-Hadid (57) : 7

135 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah : Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir
Jilid 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1999) , h. 625.

136 Tbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj.Indonesia Jilid 9 (Jakarta: Pustaka Imam Syafii,

2017).
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Imam Ahmad, dan lainnya bahwa sikap bakhil akan membawa
penyesalan yang besar di akhirat bahkan harta yang tidak
dimanfaatkan untuk kebaikan akan menjadi sumber azab yang terus
mengejar. Penafsiran Ibnu Katsir juga menekankan bahwa segala
harta hanyalah titipan dari Allah, dan manusia diwajibkan untuk
menginfakkannya di jelan yang benar. Pada akhirnya semua yang
ada di langit dan bumi akan kembali kepada Allah SWT, sehingga
harta yang dimiliki seharusnya digunakan untuk kebaikan, bukan
disimpan untuk keserakahan.
b. QS. An-Nisa (4) : 37

e A o T 53 iy o Gyl Sjles il
Lgh 01de 5 ,&U Gl & vakiab

Artinya : (Yaitu) orang-orang yang kikir, menyuruh orang

(lain) berbuat kikir, dan menyembunyikan karunia yang

telah dianugerahkan Allah kepada mereka. Kami telah

menyediakan untuk orang-orang Kkafir itu azab yang

menghinakan®®’. (QS. An-Nisa (4) : 37)

Pada ayat tersebut terdapat lafadz o385 berasal dari akar
kata Ji: (b-kh-1), yang bermakna kikir atau pelit'®®. Lafadz ini
berbentuk fi'il mudhari® (kata kerja sekarang/akan datang), yang
menunjukkan sifat atau perilaku yang sedang berlangsung atau
berulang. &35 adalah bentuk kata kerja aktif (mudzakkar) untuk
pelaku jamak (mereka). Sedangkan daalh berasal dari kata Ja (b-
kh-1), yang berarti kikir atau pelit. Dalam bentuk Ja% (bukhul), kata
ini merujuk pada sifat kikir atau pelit itu sendiri. dull-' adalah bentuk
jar (kata depan) yang berarti “dengan kekikiran” atau “dengan sifat
kikir1®°, Kata ini menunjukkan bahwa perintah untuk bersikap
Kikir juga diterapkan dalam konteks pengajaran kepada orang lain

untuk bersikap sama.

187 QS. An-Nisa (4): 37
138 Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj. Indonesia Jilid 2, h. 393.
139 Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj. Indonesia Jilid 2, h. 393.
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Kutipan dari kitab tafsir al-‘Azhim yaitu :
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Ibnu Katsir menjelaskan terkait ayat tersebut dalam tafsirnya
dari Firman Allah : Allah mencela orang-orang yang tidak ingin
menginfakkan harta mereka seperti yang sudah diperintahkan oleh
Allah, seperti berbakti kepada orang tua, kerabat, anak yatim, orang
miskin, tetangga dekat maupun jauh, Ibnu sabil, dan juga hamba
sahaya mereka. Mereka enggan mengeluarkan hak Allah yang
terdapat pada harta mereka, bahkan mereka menyuruh orang lain
untuk berbuat kikir juga'*°. Rasulullah SAW bersabda :

3 ¢

¢ ef\&eijé gs&i

“Apakah penyakit yang lebih berbahaya dari kikir?”
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140 K atsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj. Indonesia Jilid 2 (Jakarta : Pustaka Imam Syafii, 2017),
h. 393.
141 Ibnu Katsir, Tafsir bil Ma'tsur Jilid 1 (Bairut: An-Nur al-ilmiah), h. 480.
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Beliau juga bersabda : “Berhati-hatilah kalian dari sifat
kikir, karena sifat itu telah membinasakan orang-orang sebelum
kalian. Sifat kikir menyuruh mereka untuk memutuskan tali
silaturahmi, sehingga mereka memutuskannya. Dan sifat kikir
membuat mereka berbuat maksiat, sampai mengerjakannya.”
Selanjutnya Allah berfirman pada sebagian surat An-Nisa ayat 37143
: “Dan menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan kepada
merekal44.” Hal tersebut telah dijelaskan dalam firman Allah pada
surat Al-Adiyat ayat 6-7 : yang berisi tentang manusia yang sangat
ingkar bahkan tidak bersyukur kepada Tuhannya, dan mereka juga

mengakui keingkarannya#s.
legsd &3 e &5 3580w Ol &)

Artinya : Sesungguhnya manusia itu sangatlah ingkar
kepada Tuhannya. Sesungguhnya dia benar-benar menjadi
saksi atas hal itu (keingkarannya)'#6. (QS. Al-Adiyat (100) :

6-7)

Maksud dari penggalan ayat tersebut adalah mereka yang
bakhil melihat kekirannya sendiri. Penjelasan terdapat pada ayat
selanjutnya dalam QS. Al-Adiyat ayat 8 berisi tentang
“Sesungguhnya mereka sangat bakhil karena cintanya kepada

142 Tbnu Katsir, Tafsir bil Ma'tsur Jilid 1 (Bairut: An-Nur al-ilmiah), h. 481.

143 «“Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
144 S. An-Nisa (4) : 37

145 «“Tafsir Ibnu Katsir.”

16 OS. Al-Adiyat (100) : 6-7
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harta.”4” Sedangkan pada penggalan ayat surat An-Nisa ayat 37 :
“Dan menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan kepada
mereka” Allah memberikan ancaman kepada orang yang bakhil
pada ayat 37 tersebut!®,

Lo Ui 5 2SI L2315

Artinya : Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang
kafir siksa yang menghinakan#°. (QS. An-Nisa (4) : 37)
Dalam tafsir al-‘Azhim disebutkan bahwa orang Kkikir

merupakan orang yang mengingkari kenikmatan Allah. Jadi, mereka
merupakan orang kafir terhadap nikmat yang Allah berikan®.
Dalam hadist disebutkan Rasulullah SAW Dbersabda

“Sesungguhnya Allah memberikan kenikmatan kepada hamba-Nya,
Allah suka jika hamba menampakkan pengaruh dari nikmat itu pada

dirinya.” Rasulullah memanjatkan doa yang disebutkan oleh Imam

Nabawi :
Gi Gkl B B G s e
Artinya : Dan jadikanlah kami orang-orang yang
mensyukuri nikmat-Mu, memuji-Mu karenanya,
menerimanya, dan sempurnakanlah nikmat-Mu kepada
kami.

Pada tafsir al- ‘4zhim menjelaskan bahwa para ulama Salaf
mengarahkan makna ayat 37 ini ditujukan kepada kekikiran para
orang Yahudi dalam hal menampakkan ilmu yang mereka miliki®s?,
mereka telah mengetahui sifat Nabi Muhammad SAW melalui kitab
mereka, namun mereka menyembunyikan. Maka telah dijelaskan
dalm firman Allah pada ayat 37 : “Dan Kami telah menyediakan

untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan.” (QS. An-Nisa:

147 QS Al-Adiyat (100) : 8

148 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah : Ringkasan Tafsir Jilid 3 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2000). h. 710.

149 S. An-Nisa (4) : 37

150 Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2 (Jakarta : Darus Sunah, 2014), h. 144.

181 Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2 (Jakarta : Darus Sunah, 2014), h. 144,
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37). Pernyataan tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Ishag, dari
Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas.
Pernyataan tersebut juga dikatakan oleh Mujahid dan lainnya'®2,

Ibnu Katsir menyatakan dalam tafsirnya bahwa QS.An-Nisa
ayat 37 mengandung pengertian yang sudah dijelaskan ssbelumnya,
namun makna asli ayat adalah menunjukkan sifat kikir dalam
masalah harta benda, ataupun ilmu. Konteks pada ayat tersebut
berkaitan dengan menafkahkan hartanya kepada kaum kerabat dan
orang yang tidak mampu?®2,

Dari pernyataan yang sudah dijelaskan dalam tafsir Al-
‘Azhim dapat disimpulkan bahwa lbnu Katsir dalam tafsirnya
menekankan pentingnya menghindari sifat kikir, yang tidak hanya
mencerminkan ketidakpatuhan terhadap perintah Allah untuk
berbagi harta kepada orang tua, kerabat, anak yatim, fakir miskin,
dan golongan yang membutuhkan, tetapi juga menunjukkan ingkar
nikmat terhadap karunia-Nya. Sifat kikir, sebagaimana disebutkan
Rasulullah SAW, menjadi akar dari kehancuran hubungan sosial dan
mendorong manusia pada kemaksiatan.

Ayat-ayat al-Qur'an seperti QS. An-Nisa ayat 37 dan QS.
Al-Adiyat ayat 6-8 menguraikan sifat manusia yang cenderung
mencintai harta secara berlebihan, hingga menyembunyikan nikmat
Allah. Ancaman bagi mereka yang kikir ditegaskan dengan siksa
yang menghinakan. Dalam konteks ilmu, Ibnu Katsir menyoroti
bahwa kikir juga berlaku pada keengganan menyampaikan ilmu,
sebagaimana perilaku orang Yahudi yang menyembunyikan
kebenaran tentang Nabi Muhammad SAW yang telah disebutkan
dalam kitab mereka.

Keseluruhan tafsir ini mengarahkan umat Islam untuk

senantiasa bersyukur atas nikmat Allah dengan cara menunjukkan

152

“Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)

153 “Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
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dan membagikannya, baik dalam bentuk harta maupun ilmu, sebagai
wujud ketaatan dan penghormatan terhadap perintah-Nya.
c. QS. At-Taubah (9) : 76

o~
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Artinya : Akan tetapi, ketika Allah menganugerahkan
kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka menjadi
kikir dan berpaling seraya menjadi penentang
(kebenaran)®®*. (QS. At-Taubah (9) : 76)

Pada lafadz 13l (bakhilt) adalah bentuk fi'il madhi (kata
kerja lampau) dari kata Jaz (bakhila), yang artinya kikir atau pelit.
Dalam bentuk 135, kata ini menunjukkan bahwa mereka bersikap
kikir terhadap karunia yang diberikan kepada mereka. Ayat ini
menjelaskan tentang sikap orang-orang yang kikir setelah Allah
memberikan mereka karunia dan kelebihan'®, Meskipun Allah
memberikan nikmat atau karunia, mereka justru menyia-nyiakan
kesempatan tersebut dengan tidak menggunakannya untuk tujuan
yang benar, seperti berinfak atau membantu orang lain.

1555 dalam konteks ini lebih menunjukkan kekikiran yang
jelas setelah menerima nikmat Allah, yaitu mereka tidak berbagi
atau tidak mengeluarkan harta yang Allah berikan kepada mereka.
Lafadz tersebut juga menyiratkan kesombongan atau penolakan
terhadap kewajiban sosial. Ketika mereka tidak menunaikan hak-
hak yang terkait dengan harta tersebut (seperti zakat atau memberi
kepada yang membutuhkan), mereka menunjukkan sikap egois dan
mementingkan diri sendiri®®. Setelah mereka kikir dengan karunia
Allah, mereka juga berpaling dari tanggung jawab tersebut (‘33353).
Mereka tidak hanya mengabaikan kewajiban, tetapi juga menutup

diri dari ajakan untuk berbagi.

154 3S. At-Taubah (9) : 76

155 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj.Indonesia Jilid 4 (Jakarta: Pustaka Imam Syafii,
2017), h. 224,

156 Tbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj. Indonesia Jilid 4, h. 225.



63

Pada ayat 76 surat At-Taubah ini merujuk pada ayat
sebelumnya yaitu ayat 75. Ibnu Katsir menyatakan pada ayat 75
menjelaskan tentang orang yang munafiq yang telah memberikan
janji akan menjadi orang pemurah, dermawan dan menjadi orang-
orang baik. Akan tetapi mereka dengan mudah saja melanggar
janjinya®®’. Terdapat kisah pada zaman Rasulullah SAW tentang
Sa’labah ibnu Hatib Al-Ansari berkata kepada Rasulullah SAW :
“Doakanlah kepada Allah, semoga Allah memberiku rezeki harta
yang banyak” Rasulullah lalu menjawab bahwa Sa’labah harus
bersyukur atas rezeki yang ia dapatkan, meskipun tidak banyak.
Namun Sa’labah masih tetap memaksa agar ia didoakan
mendapatkan rezeki harta yang banyak, sehingga ketika hal itu
sudah ia dapatkan ia akan berjanji menjadi orang yang dermawan
dan membagikan hartanya kepada orang dengan hak nya masing-
masing. Sehingga Rasulullah berdoa : “Ya Allah, berikanlah
Sa’labah harta yang banyak.”

Kutipan dari kitab tafsir al-‘Azhim yaitu :
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157 “Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)

158 Tbnu Katsir, Tafsir bil Ma'tsur Jilid 2 (Bairut: An-Nur al-ilmiah), h. 357-358.
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Diriwayatkan oleh lbnu Jarir 1 : Ketika Sa’labah telah
mendapatkan harta yang banyak ia malah menjadi kikir dan tidak
mau berzakat kepada orang yang membutuhkan. Padahal orang
tersebut diberi perintah oleh Rasulullah untuk menguji Sa’labah
apakah ia kikir atau tidak, ternyata ketika orang yang diperintah
tersebut tidak diberi harta sedikitpun oleh Sa’labah.

Pada akhirnya Sa’labah telah menyesal dan berusaha
memberikan hartanya (kambing) kepada Rasulullah, namun
Rasulullah menolak sampai wafatnya Rasulullah karena pada
awalnya Sa’labah tidak memberikan hartanya kepada orang yang
telah diperintahkan Rasulullah sebelumnya. Begitu pula dengan
sahabat Rasul lainnya seperti Abu Bakar, Umar, dan Usman. Sampai
akhirnya Sa’labah meninggal di masa pemerintahan Khalifah
Usman.

Dari kisah tersebut Allah berfirman pada ayat 76 surat At-
Taubah : “Allah menganugerahkan kepada mereka sebagian
karunia-Nya, mereka menjadi kikir dan mejadi penentang
kebenaran.” Maksud dari ayat ini adalah ketika orang yang sudah
mendapatkan apa yang ia dapatkan malah Kkikir tidak ingin
membagikan hartanya untuk orang-orang yang kekurangan 160,

Jadi, dari penjelasan di atas ayat 76 surat At-Taubah merujuk
pada sikap orang munafik yang melanggar janji mereka untuk
bersikap dermawan setelah menerima karunia Allah!, Kisah
Sa’labah ibnu Hatib Al-Ansari yang diriwayatkan oleh lbnu Jarir
menjadi ilustrasi nyata, di mana ia memohon rezeki yang melimpah
kepada Rasulullah SAW dengan janji akan bersyukur dan
membagikan hartanya. Namun, setelah mendapat harta yang

melimpah, Sa’labah justru menjadi kikir dan enggan menunaikan

159 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah : Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir
Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 638.

160 «“Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)

161 “Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
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zakat. Penyesalan Sa’labah di akhir hayatnya tidak mampu
menghapus pelanggaran janjinya. Ayat ini menegaskan bahwa sifat
kikir dan penolakan terhadap kebenaran adalah akibat dari kelalaian
manusia dalam menepati janji kepada Allah setelah menerima
nikmat-Nya.

d. QS. Muhammad (47) : 37-38
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Artinya : Jika Dia meminta harta kepadamu, Ilalu
mendesakmu (agar memberikan semuanya), niscaya kamu
akan kikir dan Dia akan menampakkan kedengkianmu.
Ingatlah bahwa kamu adalah orang-orang yang diajak
untuk menginfakkan (hartamu) di jalan Allah. Lalu, di
antara kamu ada orang yang kikir. Padahal, siapa yang kikir
sesungguhnya dia kikir terhadap dirinya sendiri. Allahlah
Yang Maha Kaya dan kamulah yang fakir. Jika kamu
berpaling (dari jalan yang benar), Dia akan menggantikan
(kamu) dengan kaum yang lain dan mereka tidak akan
(durhaka) sepertimu. (QS. Muhammad (47) :37-38)162,

Dalam ayat ini, lafadz al-bukhl menggambarkan orang-
orang yang kikir dalam menafkahkan hartanya di jalan Allah,
meskipun mereka diperintahkan untuk berinfak dalam jihad atau
untuk kepentingan dakwah?63, Lafadz IV (tabkhallu) berasal dari
kata dasar &+ (bakhila), yang berarti kikir atau pelit. Bentuk 1315
adalah fi'il mudhari' (kata kerja bentuk sekarang) dalam bentuk

jama' (plural) yang menunjukkan tindakan kikir atau tidak mau

162 QS. Muhammad (47) : 37-38.
183 Tbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj.Indonesia Jilid 9 (Jakarta: Pustaka Imam Syafii,
2017), h. 36.
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memberi dalam konteks orang banyak. Dalam konteks ayat ini,
) 31858 merujuk pada orang-orang yang diajak untuk berinfak di jalan
Allah, namun mereka menahan diri dan tidak mau melakukannya.
Lafadz ini menunjukkan sikap enggan untuk berinfag meskipun
perintah tersebut sangat jelas'®.

Selanjutnya Jas ¢ eS-mﬁ (Famin-kum man yabkhal) berarti:
"Maka di antara kalian ada yang kikir." Lafadz bukhl dalam konteks
ini menunjukkan bahwa mereka menahan diri untuk memberi atau
berinfak di jalan Allah karena sifat kikir mereka, yang pada
akhirnya hanya merugikan diri mereka sendiri. Ja% Wild JA35 (a
?wm && (Wa man yabkhal fa innama yabkhalu 'an nafsihi) berarti:
"Dan barang siapa yang kikir, maka sesungguhnya dia hanya kikir
terhadap dirinya sendiri.”

Kutipan dari kitab tafsir al-* Azhim yaitu :
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184 Tbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj.Indonesia Jilid 9, h. 36-37.
185 Tbnu Katsir, Tafsir bil Ma'tsur Jilid 4 (Bairut: An-Nur al-ilmiah), h. 184-185.
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Pada ayat 37 Ibnu Katsir menjelaskan arti dari ayat tersebut
yaitu ketika ada seseorang yang telah diperintahkan Allah untuk
membagikan sebagian hartanya mereka menjadi kikir dan Allah
akan menampakkan sifat kikir yang ada dalam hati mereka®®.
Sehubungan dengan hal tersebut Qatadah berkatal®’
“Sesungguhnya Allah telah mengetahui ketika mengeluarkan harta,
terlihat kedengkiannya.” Benar apa yang dikatakan Qatadah bahwa
hart aitu merupakan harta yang sangat dicintai, tidak dibelanjakan
melainkan untuuk keperluan yang lebih disukai oleh pemiliknyat¢é,

Jawaban untuk ayat 37 surat Muhammad adalah pada ayat
selanjutnya yakni penggalan ayat 38 dengan Firman Allah :
“Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk
menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada
orang yang Kkikir.” Maksudnya orang tersebut tidak mau

menafkahkan hartanya. Sehingga Allah SWT berfirman :
a8 i G U5 0

Artinya : dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah
kikir terhadap dirinya sendiri. (QS. Muhammad (47) : 38)
Dari penggalan ayat tersebut Ibnu Katsir menjelaskan dalam

tafsirnya yaitu akibat dari kekikiran akan membuat pahala orang
yang kikir tersebut berkurang'®®. Selanjutnya dijelaskan segala
sesuatu yang hanyalah milik Allah, namun ada orang kikir yang
ingin memiliki segala sesuatu yang dimana sudah tertera jelas Allah-
lah yang Maha Kaya, manusia tidak berhak memiliki hal tersebut®,

Dari hal tersebut, sifat kikir sangat susah dipisahkan dari diri

166 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah : Ringkasan Tafsir Jilid 4 (Jakarta:
Gema Insani Press, 1999), h. 378.

167 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5 (Jakarta: Darus Sunnah,
2014), h. 1155.

168 «“Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)

189 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4 (Jakarta: Darus Sunnah,
2014), h. 1155.

170 “Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
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mereka. Ketika mereka berpaling dari jalan yang benar dan menolak
ajakan Allah untuk berinfak, maka Allah akan membinasakan
mereka dan menggantikan mereka dengan kaum yang lain. Kaum
yang baru ini akan berinfak, berjihad, melaksanakan perintah Allah,
dan menjauhi larangan-Nyal’t,

Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Yunus
bin Abdul Ala menyampaikan kepada mereka dari Ibnu Wahb, yang
menceritakan kepadanya dari Muslim bin Khalid, dari Al-Ala bin
Abdur Rahman, dari ayahnya, yang berasal dari Abu Hurairah r.a.
Dalam riwayat ini, Abu Hurairah menyampaikan bahwa Rasulullah
Saw. membaca ayat berikut:

"Jika kamu berpaling, niscaya Allah akan mengganti kamu
dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu." (QS.
Muhammad (47) : 38).

Para sahabat kemudian bertanya, "Wahai Rasulullah,
siapakah kaum yang dimaksud, yang akan menggantikan kami jika
kami berpaling, dan yang tidak akan bersikap seperti kami?" Abu
Hurairah melanjutkan, bahwa Rasulullah SAW. kemudian
menepukkan tangannya ke pundak Salman Al-Farisi R.A seraya
bersabda®’?:
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Artinya : Orang ini dan kaumnya. Seandainya agama
berada di bintang surayya, niscaya akan diraih oleh orang-
orang dari Persia.

Muslim ibnu Khalid Az-Zunji meriwayatkan hadis ini

secara munfarid, tetapi banyak perawi lain yang meriwayatkan
hadis ini darinya. Dan ada sebagian imam ahli hadis yang
mempermasalahkan  dia; hanya Allah-lah Yang Maha

Mengetahuit’.

11 Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4, h. 1155.
172 “Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
173 “Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
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e. QS. Al-Hadid (57) : 24
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Artinya : (Mereka itu adalah) orang-orang yang kikir dan
menyuruh orang lain (berbuat) kikir. Siapa yang berpaling

(dari perintah Allah), sesungguhnya Allah, Dialah Yang
Maha Kaya lagi Maha Terpujit’*. (QS. Al-Hadid (57) : 24)

Lafadz &3ia% adalah bentuk fi'il mudhari' (kata kerja yang
menunjukkan waktu sekarang) dari kata Ja: (bakhila), yang berarti
kikir atau enggan memberi. Bentuk ¢33 ini menunjukkan jama’
mudhakkar salim (kata kerja untuk orang banyak, laki-laki atau
campuran) dan berarti "mereka (semua) Kikir" atau "mereka
enggan memberi." Dalam konteks ayat ini, PrEw merujuk pada
orang-orang yang memiliki sifat kikir, yaitu mereka yang tidak
mau memberi atau berbagi harta yang seharusnya disalurkan untuk
kepentingan umat atau jalan Allah?,

Selanjutnya Lafadz J&dy berasal dari kata J&3 (bukhli), yang
berarti "kekikiran" atau "pelit." Preposisi < di sini menunjukkan
cara atau sifat, yang artinya "dengan Kikir" atau "dengan sifat
kikir."

Bentuk ini menjelaskan bahwa orang-orang tersebut tidak
hanya kikir dalam dirinya sendiri, tetapi juga memerintahkan orang
lain untuk ikut bersikap kikir. Dengan demikian, dulu
menggambarkan sikap mengajak orang lain untuk menahan diri
atau tidak berinfak, mengajarkan sifat buruk tersebut kepada orang

lain.

Kutipan dari kitab tafsir al-*Azhim yaitu :

174 Q3. Al-Hadid (57) : 24
175 Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj.Indonesia Jilid 9, h. 389.
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Ibnu Katsir memberikan penjelasan dalam tafsirnya, ayat
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tersebut menjelaskan mengenai celaan terhadap perbuatan yang
kikir””. Allah berfirman ketika orang yang kikir menyuruh orang
lain juga melakukan kikir dan mereka melakukannya. Firman Allah
dalam surat Al-Hadid ayat 24 satu makna dengan sabda Musa A.S

dalam Firman Allahl’8 :
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Artinya : Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi
semuanya mengingkari (nikmat Allah), maka sesungguhnya
Allah Mahakaya lagi Maha Terpujit’®. (QS. Ibrahim (14) : 8)

Berdasarkan penjelasan tersebut, terdapat kesimpulan bahwa
ayat tersebut mengandung teguran terhadap sifat kikir. Allah
memperingatkan  orang-orang yang bersikap  kikir  serta

menganjurkan orang lain untuk berbuat hal yang sama.
f. QS. Al-Lail (92): 8
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Artinya : Adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup
(tidak perlu pertolongan Allah)®. (QS. Al-Lail (92) : 8)

176 Tonu Katsir, Tafsir bil Ma'tsur Jilid 4 (Bairut: An-Nur al-ilmiah), h. 314-315

177 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhatshar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6 (Jakarta: Darus Sunnah,
2014), h. 353.

178 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhatshar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6 (Jakarta: Darus Sunnah,
2014), h. 353.

179 QQS. Ibrahim (14) : 8

180 S, Al-Lail (92) : 8
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Pada lafadz das (bakhila): “Dia kikir” atau “Dia enggan
untuk memberi,'8” yang mengindikasikan bahwa orang tersebut
tidak mau mengeluarkan harta atau bersedekah, meskipun itu
adalah kewajiban atau sesuatu yang dianjurkan dalam agama.
(85 3 (wa is'taghna): “Dan merasa cukup” atau “Dan merasa tidak
membutuhkan” yang berarti orang tersebut merasa bahwa dia tidak
perlu memberi kepada orang lain karena merasa sudah cukup
dengan apa yang dimilikinya, atau merasa bahwa dia tidak
membutuhkan bantuan dari siapapun, termasuk dari Allah.

Penjelasan Ibnu Katsir terkait ayat tersebut adalah dari
penggalan awal ayat tersebut yang berarti orang kikir yang merasa
jika dirinya cukup. Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas!®, bahwa
makna ayat tersebut adalah kikir dengan hartanya dan merasa jika
dirinya telah cukup, bahkan tidak memerlukan Allah SWT.

Jadi maksud dari penjelasan Ibnu Katsir adalah, terdapat
orang yang kikir yang bahkan merasa dirinya sudah sangat cukup
sehingga ia merasa tidak membutuhkan bantuan Allah SWT.

2. As-Syuhh

As-syuhh (72 dalam tafsir Al-‘Azhim merujuk pada sifat kikir
atau rakus yang lebih keras dibandingkan dengan lafadz bakhil (J33),
yang juga berarti kikir®3, As-Syuhh menggambarkan keinginan yang
sangat kuat untuk menahan harta, bahkan lebih dari sekadar sifat kikir
biasa, yaitu sikap sangat pelit dan serakah terhadap harta, serta enggan
berbagi dengan orang lain meskipun dalam keadaan membutuhkan'4,
Berikut ayat-ayat al-Quran yang mengandung kata as-syuhh :

a. QS. An-Nisa (4) : 128

181 QS, Al-Lail (92) : 8

182 “Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
183 Julifa, “Kikir Dalam Perspektif Al-Qur’an.”

184 Julifa, “Kikir Dalam Perspektif Al-Qur’an.”
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Artinya : Jika seorang perempuan khawatir suaminya akan
nusyuz atau bersikap tidak acuh, keduanya dapat
mengadakan perdamaian yang sebenarnya. Perdamaian itu
lebih baik (bagi mereka), walaupun manusia itu menurut
tabiatnya kikir. Jika kamu berbuat kebaikan dan memelihara
dirimu (dari nusyuz dan sikap tidak acuh) sesungguhnya

Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan®®. (QS.

An-Nisa (4) : 128.

Lafadz (‘é’ﬁ\) dalam ayat 128 Surah An-Nisa merujuk pada
sifat kikir atau serakah yang sangat kuat, di mana hati seseorang
terikat pada kekikiran yang mendalam dan kesulitan untuk berbagi
atau melepaskan harta, bahkan dalam keadaan yang membutuhkan.
Ayat ini menggambarkan suatu kondisi di mana sifat kikir muncul
pada diri seseorang, khususnya dalam konteks hubungan rumah
tangga. Lafadz cid\ (as-syuhh) dalam bahasa Arab berasal dari
kata dasar == (shahha), yang berarti kikir atau rakus. Kata cud\ (as-
syuhh) merupakan bentuk masdar (kata benda abstrak) yang
menggambarkan sifat atau keadaan kikir yang sangat kuat dan
mendalam. As-syuhh lebih menggambarkan kekikiran yang ekstrem
atau serakah, di mana seseorang tidak hanya enggan memberi, tetapi
juga sangat cemas dan terikat pada pengumpulan harta.

Kutipan dari kitab tafsir al-‘Azhim yaitu :
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185 S. An-Nisa (4) : 128
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Dalam konteks Surat An-Nisa ayat 128, "kikir" (&)
merujuk pada sifat manusia yang secara alami cenderung egois, sulit
mengalah, atau enggan mengorbankan kepentingan pribadinya demi
orang lain. Artinya, ketika terjadi konflik dalam rumah tangga, baik
suami maupun istri mungkin merasa sulit untuk memberikan hak
pasangannya atau berkompromi karena sifat dasar manusia yang
ingin mempertahankan keinginan atau kepentingan pribadinya.

Namun, ayat ini mendorong agar suami dan istri
mengesampingkan sifat kikir tersebut dan lebih mengutamakan
perdamaian serta kerukunan, karena hal itu lebih baik bagi
keduanya. Sifat kikir di sini bukan hanya soal materi, tetapi juga soal
perasaan, perhatian, atau pengorbanan dalam hubungan?é,

Pada tafsir Ibnu Katsir dijelaskan mengenai ayat tersebut
tentang kikir perihal perasaan. Dalam ayat tersebut disebutkan
diceritakan mengenai permasalahan yang ada pada rumah tangga.
Sebelum ayat ini turun Allah SWT menetapkan dan mensyariatkan
hukum-hukum-Nya yang berkaitan dengan berbagai situasi dalam
kehidupan suami istri'®’. Terkadang, suami merasa tidak menyukai
istrinya, terkadang mereka hidup harmonis, dan terkadang suami
ingin berpisah dari istrinya.

Dalam situasi pertama, ketika seorang istri merasa khawatir
karena suaminya bersikap tidak menyukai atau tidak peduli
padanya, istri diperbolehkan untuk melepaskan sebagian atau
seluruh haknya yang menjadi tanggung jawab suami, seperti hak
atas sandang, pangan, tempat tinggal, atau hak lainnya'®. Suami
diperbolehkan menerima pengguguran hak tersebut dari istrinya,
dan tidak ada dosa bagi keduanya atas tindakan tersebut.

b. QS. Al-Ahzab (33): 19

188 K atsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj. Indonesia Jilid 2.
187 K atsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj. Indonesia Jilid 2.
188 Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj. Indonesia Jilid 2.
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Artinya : Mereka (kaum munafik) kikir terhadapmu. Apabila
datang ketakutan (bahaya), kamu melihat mereka
memandang kepadamu dengan bola mata yang berputar-
putar seperti orang yang pingsan karena akan mati. Apabila
ketakutan telah hilang, mereka mencacimu dengan lidah
yang tajam, sementara mereka kikir untuk berbuat kebaikan.
Mereka itu tidak beriman, maka Allah menghapus amalnya.
Hal yang demikian itu sangat mudah bagi Allah*®°. (QS. Al-
Ahzab (33) : 19)

-

A Je a5 518 LS

Lafadz "iile  dsai (ashihatan  'alaykum) dapat
diterjemahkan sebagai “sangat kikir terhadap kalian” atau “sangat
enggan memberi kepada kalian”. Ayat ini menggambarkan sifat
orang-orang munafik yang menunjukkan kekikiran ekstrem
terhadap orang lain, khususnya dalam hal berbagi atau membantu di
saat-saat genting. Lafadz ini lebih mengarah pada kekikiran yang
sangat kuat dan tidak mau memberi atau berbagi, bahkan dalam
keadaan yang mendesak!®®. Dalam ayat ini, orang yang memiliki
sifat 45 menunjukkan kekikiran yang sangat mendalam terhadap
orang lain, tidak peduli meskipun orang lain berada dalam kondisi

yang membutuhkan bantuan.

Kutipan dari kitab tafsir al-*Azhim yaitu :
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189 3S. Al-Ahzab (33) : 19
190 Sandowil, “Identifikasi Ayat-Ayat Tentang Kikir Dalam Al-Quran (Kajian Analisis Al-
Misbah).”
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Pendapat Ibnu Katsir pada ayat tersebut dijelaskan
sebelumnya pada ayat 18 terlebih dahulu®®?, Allah SWT
menjelaskan mengenai pengetahuan-Nya yang meliputi sikap orang-
orang Yyang menghalang-halangi orang lain untuk mengikuti
peperangan, yaitu mereka yang berkata kepada teman-temannya,
kaum kerabatnya, serta teman sepergaulan mereka: Marilah kepada
kami.'®3 (QS. Al-Ahzab (33) : 18)

Maksudnya, marilah ikut dengan kami pulang ke rumah
hingga kita dapat berteduh dan menikmati buah-buahan®®*. Selain
itu keadaan mereka adalah seperti yang diungkapkan oleh firman-
Nya: Dan mereka tidak mendatangi peperangan melainkan
sebentar. Mereka bakhil terhadapmu.t®® (QS. Al-Ahzab (33) : 18-
19) Maksudnya adalah kikir dalam hal rasa senang dan kasih sayang
mereka terhadap kalian.

Menurut penafsiran As-Saddi'®® sehubungan dengan makna
firman-Nya: Mereka bakhil terhadapmu®’. (QS. Al-Ahzab (33) :

19) Artinya mereka kikir dalam masalah ganimah (harta rampasan
perang).

e 3 6”%«&“ 595 ) Syl aash S sis 138
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Artinya : Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat
mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang

191 Tonu Katsir, Tafsir bil Ma'tsur Jilid 3 (Bairut: An-Nur al-ilmiah), h. 456.

192 Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5 (Jakarta : Darus Sunnah, 2014), h. 301.
193 5. Al-Ahzab (33) : 18

194 Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, h. 301.

195 S, Al-Ahzab (33) : 18-19

196 “Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)

197 OS. Al-Ahzab (33) : 19
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terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan
mati.'% (QS. Al-Ahzab (33) : 19)
Karena ketakutan yang sangat sampai terkejutnya, dan

memang demikianlah keadaan orang-orang yang pengecut dalam
menghadapi peperangan®®. Allah berfirman : dan apabila ketakutan
telah hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam. (QS.
Al-Ahzab (33) : 19) Maksudnya ialah apabila keadaan telah aman
dan bahaya telah hilang, maka mereka mulai bicara dengan suara
yang lantang seraya menyebutkan kepahlawanan, keberanian, dan
jasa mereka dalam medan perang, padahal mereka dusta dalam
perkataannya itu?®,

Ibnu Abbas R.A telah mengatakan sehubungan dengan
makna firman Allah Swt.: mereka mencaci kamu. ( QS. Al-Ahzab
(33) : 19) Yaitu menghadapi kalian dengan lisan yang tajam.

Qatadah mengatakan bahwa bila saat pembagian ganimah,
mereka itu orang-orang yang paling kikir dan paling buruk dalam
menerima pembagiannya®®!. Mereka mengatakan, “Berilah kami
bagian, berilah kami bagian, sesungguhnya kami ikut serta bersama
kalian dalam peperangan.” Ketika menghadapi situasi genting dan
penuh tekanan, mereka menunjukkan sifat paling pengecut dan
merendahkan kebenaran. Selain itu, mereka enggan berbuat baik,
sehingga tidak ada kebaikan sedikit pun dalam diri mereka. Sifat
pengecut, kebohongan, dan kekurangan kebaikan seolah menjadi
ciri utama yang melekat pada diri mereka. Pengertian yang sama
diungkapkan oleh salah seorang penyair mereka:

c sl el Jl A g L Bl slis it e o

Hai orang-orang yang di dalam keadaan damai kelihatan
gesit, galak, dan garang; sedangkan dalam keadaan perang
bagaikan kaum wanita yang berhaid.

19 S Al-Ahzab (33) : 19
19 Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, h. 301.
200 Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, h. 301.

201 «

‘Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
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Yakni dalam keadaan damai mereka seperti keledai-keledai,
sedangkan di dalam keadaan perang seakan-akan mereka adalah
kaum wanita yang berhaid (lemah dan lamban)?%?2, Karena itulah
disebutkan oleh firman-Nya:

ot 1 Jo 315 05 gl bz L 4 01d

Mereka itu tidak beriman, maka Allah
menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah. (QS. Al-Ahzab (33) : 19) Maksunya adalah orang
yang tidak beriman akan gampang dihapuskan amalannya oleh
Allah SWT.

Berdasarkan penjelasan Ibnu Katsir, sifat kikir menjadi ciri
khas orang-orang munafik yang tidak memiliki keteguhan iman.
Dalam QS. Al-Ahzab (33): 18-19%%, Allah Swt. menggambarkan
mereka sebagai orang-orang yang mencegah orang lain untuk
berjihad, lebih mementingkan kesenangan pribadi, dan hanya ikut
serta dalam peperangan dengan terpaksa. 2%4. Rasa takut mereka
sangat jelas terlihat dari sikap dan pandangan mata Kketika
menghadapi bahaya, tetapi saat situasi sudah aman, mereka malah
menyombongkan keberanian yang sebenarnya tidak pernah mereka
tunjukkan. Perilaku ini mencerminkan ketidakjujuran dan
kurangnya ketulusan dalam berjuang.?%

Selanjutnya mereka bersikap kikir, baik dalam kasih sayang
kepada sesama maupun dalam pembagian ganimah, meskipun
berusaha menuntut bagian yang besar dengan alasan turut serta
dalam peperangan. Hal ini menggambarkan watak dasar mereka
yang mementingkan diri sendiri dan memanfaatkan situasi tanpa

kontribusi nyata®®. Sebagaimana dinyatakan dalam QS. Al-Ahzab

202 «“Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
203 3. Al-Ahzab (33) : 18-19

204 Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, h. 301.

205 Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, h. 301.

206 ““Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
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(33): 19, orang-orang ini tidak memiliki keimanan yang benar,
sehingga amal perbuatan mereka dihapus oleh Allah SWT?%7, Ayat
ini menjadi pengingat bahwa iman yang tulus adalah fondasi utama
dalam setiap amal perbuatan, tanpa itu, amal akan menjadi sia-sia di
sisi Allah.

QS. Al-Hasyr (59) : 9
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Artinya : Orang-orang (Ansar) yang telah menempatl kota

(Madinah) dan beriman sebelum (kedatangan) mereka

(Muhajirin) mencintai orang yang berhijrah ke (tempat)

mereka. Mereka tidak mendapatkan keinginan di dalam

hatinya terhadap apa yang diberikan (kepada Muhajirin).

Mereka mengutamakan (Muhajirin) daripada dirinya

sendiri meskipun mempunyai keperluan yang mendesak.

Siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran itulah orang-orang

yang beruntung?®. (QS. Al-Hasyr (59) : 9)

Lafadz "#" (syuhh) dalam ayat 9 Surah Al-Hashr (59:9)
berasal dari kata dasar == (shahha), yang berarti kikir atau rakus.
Dalam ayat ini, =& menggambarkan kekikiran yang mendalam atau
serakah, yang menjadi sifat dasar seseorang yang sangat enggan
untuk memberi atau berbagi, bahkan ketika mereka sangat
membutuhkan atau ketika orang lain memerlukannya. &3 di sini
menggambarkan sifat kekikiran atau serakah yang dalam yang
sangat mengikat hati seseorang, sehingga mereka merasa sangat
sulit untuk berbagi harta, bahkan kepada orang yang sangat
membutuhkan.

" %5 (3% " artinya adalah "dijauhkan atau dilindungi dari
kekikiran", yang menunjukkan bahwa menjaga diri dari sifat Kikir

adalah salah satu ciri orang yang beruntung dalam kehidupan

207 <

Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)

208 3S. Al-Hasyr (59) : 9
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mereka. Lafadz tersebut dalam ayat ini dalam ayat ini
menggambarkan sifat kekikiran yang mendalam atau serakah yang
menghalangi seseorang untuk berbagi, bahkan dengan orang yang
membutuhkan. Ayat ini menekankan bahwa menghindari sifat
tersebut adalah salah satu ciri orang-orang yang beruntung, dan
lebih jauh lagi, ia menggambarkan sikap orang Anshar yang
menerima para Muhajirin dengan kemurahan hati meskipun mereka
sendiri dalam keadaan kekurangan.

Menurut penafsiran Ibnu Katsir, Surah Al-Hasyr ayat 9
menjelaskan keutamaan kaum Ansar?® dalam menyambut dan
menolong saudara-saudara mereka dari kalangan Muhajirin yang
datang dalam kondisi miskin dan membutuhkan. Allah memuji
sikap mulia mereka yang penuh keikhlasan dan kemurahan hati.
Sifat-sifat terpuji kaum Ansar ini mencerminkan kesungguhan
mereka dalam mendahulukan kepentingan orang lain meskipun
mereka sendiri berada dalam keterbatasan®!®. Tidak hanya
menggambarkan keutamaan kaum Ansar, tetapi juga menekankan
perbedaan sikap mereka dengan sifat Kikir yang sering melekat pada
manusia®'!. Kaum Ansar menunjukkan sifat dermawan dan tidak
kikir, meskipun mereka sendiri berada dalam kondisi kekurangan.
Mereka rela berbagi dan mendahulukan saudara-saudara Muhajirin
dibandingkan diri mereka sendiri. Sikap ini mendapat pujian dari
Allah karena berlawanan dengan sifat manusia pada umumnya yang
cenderung kikir, yaitu enggan berbagi dan lebih mementingkan
kepentingan pribadi?*2.

Dalam riwayat lain yang disebutkan oleh Imam Bukhari?®3,

Rasulullah SAW pernah menawarkan tanah Bahrain kepada kaum

209 Tbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj.Indonesia Jilid 9 (Jakarta: Pustaka Imam Syafii,
2017), h. 454.

210 “Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)

211 «“Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)

212 K atsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj.Indonesia Jilid 9, h. 455.

213 Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj.Indonesia Jilid 9, h. 455.
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Ansar sebagai bentuk penghargaan atas jasa mereka. Namun, kaum
Ansar menolak kecuali tanah tersebut juga diberikan kepada kaum
Muhajirin. Rasulullah SAW kemudian memerintahkan mereka
untuk bersabar dan menyampaikan bahwa kelak mereka akan
menghadapi orang-orang yang mementingkan diri sendiri. Dalam
riwayat lain, ketika kaum Ansar menawarkan kebun kurma mereka
untuk dibagikan kepada Muhajirin, Nabi Saw. menolak usulan
tersebut. Sebagai gantinya, kaum Muhajirin menawarkan untuk
mengelola kebun-kebun tersebut dengan sistem bagi hasil, dan kaum
Ansar menerima kesepakatan itu dengan penuh keikhlasan?!4. Sikap
kaum Ansar ini menunjukkan keutamaan mereka dalam
mendahulukan kepentingan orang lain serta komitmen mereka
dalam menjaga ukhuwah Islamiyah.

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik?%,
Rasulullah Saw. menyampaikan bahwa seorang lelaki dari kalangan
Ansar akan menjadi penghuni surga. Ketika Abdullah ibnu Amr
menginap di rumah lelaki tersebut selama tiga malam, ia tidak
melihat amal ibadah yang luar biasa dari lelaki itu. Namun, ketika
Abdullah bertanya langsung kepada lelaki Ansar tersebut, dia
menjawab bahwa yang dilakukannya hanyalah ibadah sederhana,
seperti berdzikir di tengah malam dan berdoa. Yang membedakan,
menurut lelaki tersebut, adalah tidak adanya rasa iri atau dengki
dalam hatinya terhadap saudara-saudara Muslim, yang merupakan

faktor utama yang membimbingnya kepada derajat tersebut.

Kutipan dari kitab tafsir al-*Azhim yaitu :
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214 K atsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj.Indonesia Jilid 9, h. 456.
215 Ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah : Ringkasan Tafsir Jilid 3 (Jakarta : Gema Insani
Press, 2000).
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Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa dalam Surah Al-
Hasyr ayat 9216, Allah SWT memuji sikap kaum Ansar yang tidak
memiliki keinginan terhadap harta yang didapatkan oleh kaum
Muhajirin. Ketika kaum Ansar berbicara tentang pembagian harta
rampasan Bani Nadir, Allah menegur mereka atas sikap tersebut.
Allah Swt. menyatakan bahwa harta rampasan yang diberikan
kepada Rasul-Nya datang tanpa perjuangan mereka, tetapi dengan
izin Allah. Dalam hadis, Rasulullah SAW menyampaikan bahwa
kaum Muhajirin telah meninggalkan harta dan keluarga mereka
untuk berhijrah, dan orang-orang Ansar pun menyatakan kesediaan
berbagi harta dengan mereka?'’. Namun, Rasulullah menekankan
bahwa sebaiknya kaum Ansar tidak hanya berbagi harta, tetapi juga
memberikan kebun kurma mereka untuk dikelola secara bagi hasil.
Kaum Ansar pun setuju atas tawaran ini, menunjukkan sikap
ketulusan dan keikhlasan mereka dalam membantu saudara-saudara
Mubhajirin.

Ibnu Katsir menegaskan bahwa sikap seperti inilah yang
membedakan kaum Ansar, yang tidak hanya mencintai kaum
Muhajirin, tetapi juga rela berbagi tanpa berharap balasan materi.
Rasa kasih dan solidaritas yang mereka tunjukkan merupakan bukti
kesucian niat dan keikhlasan dalam beramal®'8.

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan bahwa seorang lelaki datang
kepada Abdullah dan mengaku khawatir akan kebinasaan dirinya

218 Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4.
217 «“Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
218 Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4.
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akibat sifat kikir?'®, yang merujuk pada firman Allah dalam Surah
Al-Hasyr ayat 9. Abdullah menjelaskan bahwa kikir yang dimaksud
bukanlah kikir dalam memberi?®, tetapi kikir yang berhubungan
dengan ketamakan terhadap harta orang lain. Selanjutnya, Sufyan
As-Sauri meriwayatkan dari Abul Hayyaj bahwa ia melihat seorang
lelaki yang hanya berdoa agar dijauhkan dari kekikiran, dengan
alasan jika dijauhkan dari kekikiran, maka ia tidak akan berbuat dosa
seperti mencuri atau berzina.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah SAW
bersabda bahwa orang yang terhindar dari sifat kikir adalah mereka
yang menunaikan zakat, menjamu tamu, dan bersedekah kepada

yang membutuhkan.

Kutipan dari kitab tafsir al-‘Azhim yaitu :
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Berdasarkan penjelasan tafsir ters“ebut, dapat disimpulkan

Ibnu Katsir memandang kikir tidak hanya terbatas pada enggan
berbagi harta, tetapi melibatkan ketamakan dan kecintaan berlebihan
terhadap dunia, yang mengarah pada ketakutan akan kehilangan
harta. Ibnu Abu Hatim menjelaskan bahwa kikir yang dimaksud
adalah memakan harta orang lain secara zalim, bukan sekadar
enggan berbagi. Rasulullah SAW menegaskan bahwa terhindar dari
kikir berarti menunaikan zakat, menjamu tamu, dan bersedekah

kepada yang membutuhkan.

219 Ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah : Ringkasan Tafsir Jilid 3.
220 “Tafsir Ibnu Katsir.”
221 Tbnu Katsir, Tafsir bil Ma'tsur Jilid 4 (Bairut: An-Nur al-ilmiah), h. 337.
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Sufyan As-Sauri menegaskan Kikir sebagai ketamakan dan
ketidakpedulian terhadap kebaikan. Oleh karena itu, tafsir lbnu
Katsir tidak hanya memandang kikir dalam konteks berbagi, tetapi
juga sebagai sifat yang dapat merusak moral dan spiritual.

d. QS. At-Taghabun (64) : 16

B3 a5 SN s AT GAs 38 ke G i A6

Artinya : Bertakwalah kamu kepada Allah sekuat
kemampuanmu! Dengarkanlah, taatlah, dan infakkanlah
harta yang baik untuk dirimu! Siapa yang dijaga dirinya
dari  kekikiran, mereka itulah orang-orang yang
beruntung???. (QS. At-Taghabun (64) : 16)

Pada ayat tersebut terdapat lafadz &5 di sini merujuk pada
sifat kekikiran yang sangat kuat atau serakah dalam diri seseorang,
yang membuatnya sulit untuk berinfak atau memberikan hartanya
meskipun dalam keadaan yang membutuhkan. Sifat ini bukan
sekadar tidak ingin berbagi, tetapi melibatkan rasa takut atau cemas
berlebihan terhadap kehilangan harta atau kekayaan, yang membuat
seseorang enggan berderma. Dalam ayat ini mendorong orang
untuk bertakwa kepada Allah, mendengarkan dan menaati-Nya,
serta berinfag untuk kebaikan diri mereka sendiri. Ayat ini
menegaskan bahwa orang yang berhasil menghindari kekikiran dan
serakah (=) dalam dirinya adalah orang-orang yang beruntung
(Osaladl)),

=& digunakan lebih sebagai peringatan kepada umat Islam
untuk menghindari kekikiran dalam diri mereka, terutama dalam hal
berinfak dan memberi. Ini adalah panggilan untuk memerangi sifat
serakah yang menghalangi seseorang untuk berbuat baik dan

memenuhi kewajibannya.

222 (3S. At-Taghabun (64) : 16
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Pada tafsir Ibnu Katsir menyebutkan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda: “Musuhmu yang sebenarnya bukanlah orang yang, jika
kamu membunuhnya, kamu akan menang; dan jika dia
membunuhmu, kamu akan masuk surga. Namun, bisa jadi musuhmu
adalah anakmu sendiri yang lahir dari keturunanmu, atau hartamu
yang kamu miliki."?%

Hadis ini memberikan peringatan bahwa ancaman terbesar
bagi seseorang tidak selalu datang dari luar, tetapi bisa berasal dari
dalam keluarga atau harta benda yang dimiliki, yang dapat
melalaikan manusia dari ketaatan kepada Allah. Allah berfirman :

R G 1,86

Artinya : Bertakwalah kamu kepada Allah sekuat

kemampuanmu!?® (QS. At-Taghabun (64) : 16)

Kutipan dari kitab tafsir al-‘ Azhim yaitu :
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Penggalan ayat tersebut disebutkan dalam kitab Sahihain
melaui Abu Hurairah R.A, Rasulullah bersabda : Apabila
kuperintahkan kepada kalian suatu perkara, maka kerjakanlah hal
itu olehmu menurut kesanggupanmu; dan apa saja yang aku larang
kalian mengerjakannya, tinggalkanlah.??> Sebagian mufasir

mengatakan bahwa sebagaimana telah diriwayatkan oleh Malik dari

Zaid ibnu Aslam yang mengatakan ayat tersebut merevisi ayat yang

223 Ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah : Ringkasan Tafsir Jilid 4 (Jakarta : Gema Insani
Press, 2000), h. 726.

224 3S. At-Taghabun (64) : 16

225 “Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
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ada pada surat Ali-Imran, Firman Allah : “Hai orang-orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-
Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam.??6”” (QS. Ali Imran (3) : 102)

Kutipan dari kitab tafsir al-*Azhim yaitu :
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Dalam penjelasan yang telah dikemukakan Ibnu Katsir pada

ayat 16 adalah Umat Islam diharapkan untuk tunduk sepenuhnya
kepada apa yang telah diperintahkan, tanpa menyimpang dari jalan
yang telah ditentukan, baik ke arah yang berlebihan maupun
kekurangan. Dalam konteks ini, ketaatan mencakup tidak
mendahului Allah dan Rasul-Nya dalam menentukan perkara
agama, serta tidak pula tertinggal dari kewajiban yang telah
diperintahkan. Selain itu, umat juga diwajibkan untuk menjauhi
segala larangan Allah dengan tidak melakukan perbuatan yang telah
dilarang oleh-Nya. Hal ini menegaskan keseimbangan dalam
menjalankan ajaran agama dengan berpegang teguh pada tuntunan

yang telah ditetapkan??8,

3. Qatara

Qatara (u=2) dalam konteks kekikiran dapat merujuk pada suatu
bentuk keserakahan atau kekikiran yang sangat kecil, lebih tepatnya

“menahan sedikit dari sesuatu” yang seharusnya dikeluarkan atau

226 3S. Ali-Imran (3) : 102
227 Tbnu Katsir, Tafsir bil Ma'tsur Jilid 4 (Bairut: An-Nur al-ilmiah), h. 376-377.
228 Ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah : Ringkasan Tafsir Jilid 4.
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dibagikan??°. Istilah ini jarang ditemukan dalam konteks umum terkait
kekikiran, tetapi jika digunakan, ia lebih cenderung menggambarkan
sifat yang terkunci atau tertahan dalam sedikit aspek, misalnya,
seseorang yang hanya memberikan sedikit atau menahan sesuatu yang
sebenarnya bisa diberikan lebih banyak lagi. Namun, jika digunakan
dalam konteks kekikiran, gatara dapat dimaknai sebagai kekikiran yang
terfokus pada hal-hal kecil atau lebih pada menyimpan sedikit bagi diri
sendiri?®, Berikut ayat-ayat al-Qur 'an yang mengandung kata gatara :
a. QS. Al-Isra’ (17) : 100
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Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sekiranya kamu
memiliki khazanah rahmat Tuhanku, niscaya kamu tahan
karena takut habis.” Manusia itu memang sangat kikir®".

(QS. Al-Isra’ (17) : 100)

1558 berasal dari kata dasar 5 (gatar), yang berarti menahan
atau menghalangi sesuatu. Dalam konteks ayat ini, kata 538
menggambarkan sifat manusia yang sangat pelit dan kikir. Mereka
tidak hanya enggan memberi, tetapi juga terlalu takut jika harta
mereka berkurang, meskipun harta itu adalah anugerah atau
kemurahan dari Tuhan. Ayat ini menggambarkan bahwa meskipun
manusia diberikan banyak harta, mereka cenderung menahan dan
tidak mau berbagi, terutama karena rasa takut akan kekurangan
atau berkurangnya kekayaan mereka. Ini  menunjukkan
ketidakpercayaan kepada janji Allah yang akan menggantikan
harta yang dikeluarkan di jalan-Nya.

Lafadz '55% menggambarkan kekikiran yang sangat
mendalam, yaitu orang yang takut kehilangan hartanya dan sangat

enggan untuk berbagi, bahkan ketika Tuhan telah memberikan

229 Julifa, “Kikir Dalam Perspektif Al-Qur’an.”
230 Julifa, “Kikir Dalam Perspektif Al-Qur’an.”
231 QS. Al-Isra’ (17) : 100
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rahmat dan kekayaan. Ini menunjukkan sifat manusia yang terlalu
mementingkan diri sendiri dan tidak mempercayai bahwa berinfaq
akan membawa kebaikan bagi dirinya di dunia dan akhirat.

Dalam tafsir Ibnu Katsir telah dijelaskan bahwa Allah SWT
berfirman kepada Rasul-Nya?%, “Katakanlah kepada mereka, hai
Muhammad, 'Seandainya kalian, hai manusia, memiliki hak ber-
tasarruf menggunakan perbendaharaan-perbendaharaan Allah,
niscaya kalian memegangnya erat-erat dan tidak mau
membelanjakannya'.” Oleh karena itu Allah berfirman dlam surat
Al-Isra’ ayat 100 : Manusia itu sangatlah kikir?33,

Ibnu Abbas dan Qatadah mengatakan bahwa mereka pasti
tidak mau membelanjakannya karena takut jatuh miskin dan
kehilangan harta, padahal perbendaharaan Allah tidak akan kosong
dan tidak akan habis-habisnya selama-lamanya. Sikap demikian itu
tiada lain karena watak manusia itu demikian. Karena itulah
disebutkan oleh firman-Nya:

s SLesyYl O

Artinya : Dan adalah manusia itu sangat kikir?**. (QS. Al-

Isra’ (17) : 100)

Kutipan dari kitab tafsir al-* Azhim yaitu :
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282 “Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
233 Qyakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2 (Jakarta : Darus Sunah, 2014), h. 317.
234 (S. Al-Isra’ (17) : 100
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Ibnu Abbas dan Qatadah mengatakan maksud dari

penggalan ayat tersebut adalah kikir lagi tidak mau memberi. Dalam

ayat yang lain disebutkan melalui firman Allah:

i 0 558 Y 130 A2 5a S et ¢\
Artinya : Ataukah ada bagi mereka bagian dari

kerajaan (kekuasaan)? Kendatipun ada, mereka tidak akan
memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada

manusia®®. (QS. An-Nisa (4) : 53)

Kutipan dari kitab tafsir al-*Azhim yaitu :
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Seandainya mereka mendapat bagian dari nikmat Allah,

niscaya mereka tidak akan mau memberikan sedikit kebaikan pun

kepada seseorang®®’. Allah menyebutkan sifat manusia seperti apa

adanya yaitu berwatak demikian, kecuali orang-orang yang diberi

taufik oleh Allah dan mendapat petunjuk dari-Nya. Karena

sesungguhnya Kkikir, terburu-buru, dan tidak sabar adalah watak

pembawaan manusia®®, sebagaimana yang disebutkan di dalam

firman-Nya:

235 ()S. An-Nisa (4) : 53

236 [bnu Katsir, Tafsir bil Ma'tsur Jilid 3 (Bairut: An-Nur al-ilmiah), h. 65.
237 Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2, h. 317.

238 “Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
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Artinya : Sesungguhnya manusia diciptakan dengan sifat

keluh kesah lagi kikir. Apabila ditimpa keburukan

(kesusahan), ia berkeluh kesah. Apabila mendapat kebaikan

(harta), ia amat kikir, kecuali orang-orang yang

mengerjakan salat?®, (QS. Al-Ma’arij (70) : 19-22)

Ayat-ayat yang semakna banyak terdapat di dalam al-
Qur'an, dan makna ayat ini secara tidak langsung menunjukkan
kebaikan dan kemurahan serta kebajikan Allah Swt. Di dalam
kitab Sahihain disebutkan seperti berikut?*%: Tangan Allah selalu
penuh, tidak pernah habis karena dibelanjakan secara berlimpah di
sepanjang malam dan siang hari. Tidaklah kalian lihat apa yang
telah dinafkahkan-Nya sejak Dia menciptakan langit dan bumi?
Sesungguhnya perbendaharaan yang ada di tangan kanan-
Nya tidak pernah habis?*!,

Berdasarkan tafsir di atas, sifat kikir merupakan karakter
bawaan manusia, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-lIsra’ (17):
100, QS. An-Nisa' (4): 53, dan QS. Al-Ma‘arij (70): 19-22. Manusia
cenderung tidak mau berbagi dan mudah berkeluh kesah, kecuali
mereka yang mendapatkan hidayah Allah.

Allah Maha Pemurah, dan perbendaharaan-Nya tidak pernah
habis meski terus memberikan nikmat kepada makhluk-Nya.
Kesadaran akan kemurahan Allah seharusnya mendorong manusia
untuk bersyukur dan berbagi. Melalui ibadah, seperti salat, sifat
negatif ini dapat diatasi, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-
Ma’arij (70): 22. Dengan mendekatkan diri kepada Allah, manusia
dapat melatih diri menjadi lebih sabar, dermawan, dan tawakal.

b. QS. Al-Furgan (25) : 67

29 (5. Al-Ma’arij (70) : 19-22
240 Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2.
241 Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2. h. 318.



90

20~

& v g S o 08 ks g g AT 05

Artinya : Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak
berlebihan dan tidak (pula) kikir. (Infak mereka) adalah
pertengahan antara keduanya?*2. (QS. Al-Furgan (25) : 67)

Pada ayat ini, lafadz "155&" (yaqturu) berasal dari akar kata
" & yang berarti "menahan” atau "membatasi”. Secara khusus
dalam konteks ini, "\35%" berarti "membatasi" atau "berhemat"

dalam pengeluaran.

Jadi, pada ayat ini, Allah menggambarkan sifat orang-orang
yang beriman dan beramal saleh, yaitu ketika mereka menafkahkan
harta mereka, mereka tidak boros (berlebih-lebihan) dan juga tidak
terlalu pelit atau kikir (membatasi berlebihan). Mereka
mengeluarkan harta dengan cara yang seimbang dan bijaksana,

tidak berlebihan namun juga tidak terlalu sedikit.

29,
]

Dengan demikian, "'3%" merujuk pada sikap tidak kikir,
tetapi juga tidak menghabiskan harta secara berlebihan, melainkan
mengatur pengeluaran mereka dengan cara yang moderat, sesuai

dengan kebutuhan dan kemampuan.

Avyat tersebut merujuk pada ayat 66 surat Al-Furgan yang
menjelaskan tentang kepedihan orang yang dimasukkan neraka?+3.
Orang tersebut tidak merasakan nikmat hidup di dunia ini.
Sesungguhnya Allah Swt. menanyakan kepada orang-orang kafir
tentang nikmat (yang telah dikaruniakan-Nya kepada mereka).
Mereka tidak dapat mempertanggungjawabkannya kepada Allah?44,
Maka Allah menghukum mereka, lalu memasukkan mereka ke

242 (38, Al-Furgan (25) : 67

243 Ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah : Ringkasan Tafsir Jilid 3 (Jakarta : Gema Insani
Press, 2000), h. 563.

244 «“Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
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dalam neraka. Selanjutnya dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan pada
QS. Al-Furqgan ayat 67 dengan Firman Allah : “Dan orang-orang
yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-
lebihan dan tidak (pula) kikir.?*>” maksudnya adalah mereka tidak
menghambur-hamburkan hartanya dalam berinfak lebih dari apa
yang diperlukan, tidak pula kikir terhadap keluarganya yang
berakibat mengurangi hak keluarga dan kebutuhan keluarga tidak
tercukupi. Tetapi mereka membelanjakan hartanya dengan
pembelanjaan yang seimbang dan selektif serta pertengahan.
Sebaik-baik perkara ialah yang dilakukan secara pertengahan, yakni
tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kikir?4,

Kutipan dari kitab tafsir al-‘ Azhim yaitu :
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Dalam penggalan ayat berikut adalah lanjutan dari firman
Allah :

-

Artinya : dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian®’. (QS. Al-Furgan (25) : 67)
Avyat tersebut seperti pengertian lain yang ada pada ayat lain

dalam Firman Allah?48 :
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245 (3S. Al-Furgan (25) : 67
246 “Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
247 S. Al-Furqan (25) : 67
248 «“Tafsir Ibnu Katsir.” (Sumber : http://www.ibnukatsironline.com/)
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Artinya : Dan janganlah kamu jadikan tanganmu
terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu
mengulurkannya?#, (QS. Al-Isra’ (17) : 29)

Jadi, mengenai sifat kikir dalam QS. Al-Furgan ayat 67,

Allah mengajarkan bahwa kikir merupakan sikap yang tidak sesuai
dengan prinsip keseimbangan dalam membelanjakan harta?*.
Dalam tafsir Ibnu Katsir, kikir dijelaskan sebagai tindakan menahan
harta secara berlebihan sehingga mengabaikan kebutuhan yang
menjadi  hak keluarga dan orang-orang yang berhak
mendapatkannya. Sikap ini menunjukkan kurangnya rasa tanggung
jawab terhadap nikmat yang telah Allah berikan.

Allah menekankan pentingnya menjaga keseimbangan, yaitu
tidak terlalu sedikit sehingga kebutuhan pokok tidak tercukupi,
tetapi juga tidak berlebihan. Hal ini tercermin dalam firman Allah:
"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya.” 21(QS. Al-Isra’ (17)
1 29).

Ayat ini mengajarkan bahwa harta yang dimiliki harus
digunakan dengan bijak, tidak hanya untuk kepentingan pribadi
tetapi juga untuk mendukung kesejahteraan keluarga dan
masyarakat?>?, Sikap kikir dapat menimbulkan kerugian sosial dan
menjauhkan seseorang dari nilai-nilai kebaikan yang dicintai oleh
Allah.

249 ()S. Al-Isra’ (17) : 29

20 Tbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj.Indonesia Jilid 6 (Jakarta: Pustaka Imam Syafii,
2017), h. 473.

251 Q8. Al-Isra’ (17) : 29

252 Tbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Terj.Indonesia Jilid 5 (Jakarta : Pustaka Imam Syafii,
2017), h. 376-378.



BAB IV

ANALISIS PENAFSIRAN DAN ASINONIMITAS TERM KIKIR DALAM
TAFSIR AL-‘AZHIM

A. Konsep Kikir Menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-‘4zhim

Pada tafsir al-‘Azhim dijelaskan mengenai beberapa lafaz yang
menunjukkan makna kikir dalam al-Qur’an, maka penulis menemukan tiga
term dalam beberapa lafaz yang ada di al-Qur an, yaitu al-bukhl, as-syuhh,
dan gatara. Dari ketiga term tersebut semua merujuk pada makna Kikir,
namun memiliki karakteristik yang berbeda sesuai kontkes yang ada pada
al-Qur’an.

Al-bukhl berasal dari kata J-z-< yang berarti kikir. Konteks kikir
pada lafaz al-bukhl memiliki berbagai arti. Dalam al-Qur’an, al-bukhl
memiliki berbagai makna sebagai berikut ; mereka kikir, makna tersebut
ditemukan dalam surat al-Imran ayat 180, an-Nisa’ ayat 37, Muhammad
ayat 38, dan al-Hadid ayat 24. Semua ayat tersebut terdapat konteks yang
sama yaitu menunjukkan sikap manusia yang kikir. Makna selanjutnya
adalah menahan sesuatu, makna tersebut ditemukan dalam surat al-Imran
ayat 180, at-Taubah ayat 76, Muhammad ayat 37, dan surat al-Lail ayat 8.
Avyat tersebut memiliki konteks yang menunjukkan bahwa seseorang yang
mampu berbagi namun memilih untuk menahan untuk dirinya sendiri.
Selanjutnya makna menyuruh kikir, makna tersebut ditemukan dalam surat
an-Nisa’ ayat 37 dan al-Hadid ayat 24. Kedua ayat tersebut memiliki
konteks menunjukkan seseorang yang kikir menyuruh orang lain untuk
berbuat kikir juga. selanjutnya makna barangsiapa yang kikir, makna
tersebut ditemukan dalam surat Muhammad ayat 38. Konteks dalam ayat
tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang kikir itu aslinya kikir untuk
dirinya sendiri.

Term al-bukhl pada penjelasan tersebut memiliki karakteristik
sebagai berikut; menggambarkan sesuatu yang seharusnya dibagikan,
konteksnya lebih umum, terdapat perilaku menyimpan hanya untuk dirinya

sendiri bahkan menyuruh orang lain untuk tidak berbagi. Kikir yang

93
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dilandasi ketakutan kehilangan harta, akan berakibat menjadi pribadi yang
egois dan tidak akan dihormati masyarakat, Dalam pandangan al-Qur'an
surat Muhammad ayat 38, seseorang yang kikir sebenarnya merugikan
dirinya sendiri karena kehilangan keberkahan harta, dan akibat lainnya
seseorang yang kikir menganggap hal tersebut baik, sehingga menyuruh

orang lain untuk berbuat atau melakukan kikir juga.

As-Syuhh berasal dari kata z-&& berarti sangat kikir. Term as-syuhh
ini lebih kuat dari al-bukhl. Dalam al-Qur’an, as-syuhh memiliki berbagai
makna sebagai berikut : sulit berbagi, makna tersebut ditemukan dalam surat
an-Nisa’ ayat 128. Ayat tersebut memiliki konteks yang berhubungan dalam
hal rumah tangga, menggambarkan ketika seorang istri yang sangat enggan
memberikan suatu kewajibannya kepada suami. Makna selanjutnya adalah
sangat kikir kepada kalian, makna tersebut ditemukan dalam surat al-Ahzab
ayat 19, al-Hasyr ayat 9, surat at-Taghabun ayat 16. Konteks dari ayat
tersebut adalah seseorang yang sangatlah sulit memberikan hartanya,

disertai rasa cemas jika hartanya akan habis jika mereka berbagi.

Term as-syuhh berdasarkan penjelasan tersebut memiliki
karakteristik sebagai berikut; as-syuhh menunjukkan sikap Kikir yang
sangat kuat, tingkatannya lebih berat dibandingkan al-bukhl, Contohnya
dalam konteks rumah tangga, seperti istri yang enggan memberikan hak
kepada suami dijelaskan pada surat an-Nisa’ ayat 128, atau seseorang yang
sangat sulit berbagi meski mampu pada surat al-Ahzab ayat 19. Seseorang
yang sangat kikir, bahka orang tersebut mengetahui hal itu sangat wajib
dilakukan tapi tidak ia lakukan, maka akan berakibat menimbulkan sifat
egois dan keterasingan sosial karena sikap yang sangat negatif terhadap
berbagi, menghambat hubungan baik antarindividu, seperti dalam keluarga

atau komunitas.

Qatara berasal dari kata -1~ berarti kikir yang ringan maksudnya

masih menahan sedikit dari sesuatu yang dimiliki. Dalam al-Quran, qatara
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memiliki makna kikir yang masih memberi namun sedikit, makna tersebut
ditemukan dalam surat al-Isra’ ayat 100 dan al-Furgan ayat 67. Dalam kedua
surat tersebut memiliki konteks yang sama yang artinya seseorang berbagi

namun masih membatasinya.

Term qgatara berdasarkan penjelasan tersebut memiliki karakteristik
sebagai berikut; gatara menggambarkan sikap kikir yang relatif ringan, di
mana seseorang tetap berbagi tetapi dengan pembatasan yang sangat ketat,
term ini lebih mengarah pada tindakan menahan sebagian dari apa yang
seharusnya diberikan, sehingga masih ada upaya berbagi, tetapi tidak
sepenuh hati dijelaskan pada surat al-Isra’ ayat 100 dan Surat al-Furgan ayat
67. Tidak yakin bahwa berbagi tidak akan mengurangi rezeki dan adanya
rasa ingin mempertahankan namun tetap enggan memberikan sepenuhnya

akan mengakibatkan kesan setengah hati dalam berbagi.

. Asinonimitas Term Al-Bukhl, As-Syuhh, dan Qatara dalam Tafsir Al-
Qur’an Al-‘Azhim

Setelah menganalisis tiga term Kikir, al bukhl, as syuhh, dan gatara
melalui kitab tafsir al-Qur’an al-‘Azhim karya lbnu Katsir, dari beberapa
ayat yang ada di ketiga term tersebut ternyata memiliki berbagai makna
namun saling berkaitan atau merujuk kepada kata kikir. Apabila dilihat dari
sisi Bahasa, al bukhl memiliki arti yaitu Mengacu pada sifat kikir atau pelit
termasuk menahan sesuatu yang bermanfaat untuk orang lain, khususnya
dalam bentuk harta. Makna ini bisa meluas dengan maksud menyuruh orang
lain untuk kikir dan menghalangi orang lain untuk berbagi. Al-bukhl juga
mencerminkan kurangnya empati dan kesadaran sosial, yang dapat

menghambat terciptanya keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.

Sedangkan as-syuhh dilihat dari sisi bahasa merujuk pada sifat
bakhil disertai dengan kerakusan yang memiliki arti yaitu ketamakan atau
keserakahan yang sangat kuat terhadap sesuatu, serta mencerminkan

keengganan untuk memberi, tetapi juga dorongan yang kuat untuk
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mengumpulkan harta secara berlebihan, bahkan jika tindakan tersebut
merugikan orang lain. Makna tersebut bisa meluas sering kali dipandang
sebagai manifestasi dari kecintaan yang berlebihan terhadap duniawi
contohnya dalam rumah tangga merujuk pada sifat manusia yang secara
alami cenderung egois, sulit mengalah, atau enggan mengorbankan
kepentingan pribadinya demi orang lain. Akibatnya, sifat ini dapat

menghalangi seseorang untuk bersikap dermawan dan adil.

Sementara itu gatara merujuk pada bentuk kekikiran yang lebih
ringan. Dalam sifat ini, seseorang mungkin memberikan sesuatu kepada
orang lain, tetapi dengan rasa enggan atau hanya memberikan sebagian kecil
dari apa yang dimilikinya. Tindakan ini sering kali didorong oleh motivasi
untuk menjaga citra positif di mata masyarakat, meskipun niat di balik
tindakannya tidak sepenuhnya tulus. Dalam etika bersosial, gatara
menunjukkan adanya konflik antara keinginan untuk berbagi dan dorongan
rasa egois yang masih dominan, sehingga menghambat keikhlasan dalam

berbagi.

Dari ketiga term tersebut, meskipun memiliki tingkatan yang
berbeda, sama-sama menunjukkan sisi negatif dari sifat manusia yang tidak
mampu mengelola harta dan niat yang baik. Oleh karena itu, al-bukhl, as-
syuhh, dan gatara menjadi pelajaran penting bagaimana Islam mendorong
umatnya untuk bersikap dermawan serta memperbaiki hubungan sosial

melalui prinsip keadilan dan keseimbangan agar hidup tercapai perdamaian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan tentang bagaimana
menganalisis sifat kikir berdasarkan klasifikasi al-Qur'an dalam beberapa
ayat yang memuat lafadz, yakni al-Bukhl, as-Syuhh, dan gatara, dengan
merujuk kepada ayat-ayat yang sesuai. Penjelasan dilakukan menggunakan
langkah-langkah tafsir menurut ibnu Kkatsir, termasuk penafsiran ayat
berdasarkan ayat lain, riwayat atau hadist, pendapat sahabat dan tabi'in, serta
pendapat mufassir terdahulu.

1. Ditinjau dari penaafsiran Ibnu Katsir, hasil analisis menunjukkan bahwa
sifat kikir tidak hanya berdampak buruk pada hubungan manusia dengan
Allah SWT, tetapi juga pada hubungan sosial. Ayat-ayat al-Qur'an yang
dibahas mengajarkan bahwa sifat kikir merupakan bentuk penolakan
terhadap amanah Allah atas harta yang diberikan. Sebaliknya, sikap
dermawan adalah wujud nyata dari keimanan dan takwa. Penafsiran
olen mufassir Kklasik seperti Ibnu Katsir, Al-Qurtubi, dan At-Tabari
memperkuat pandangan ini dengan mengaitkan sifat kikir dengan
dampaknya di dunia dan akhirat. Dalam konteks masyarakat modern,
ajaran ini relevan untuk mendorong sikap berbagi, mengurangi
ketimpangan sosial, dan membangun kesadaran akan pentingnya peduli
antar sesama.

2. Ditinjau dari penafsiran Ibnu Katsir, penjelasan tersebut terdapat
kesimpulan selanjutnya terkait term kikir lafaz al-bukhl, as-syuhh, dan
qatara.. al bukhl memiliki arti yang mengacu pada sifat kikir atau pelit
termasuk menahan sesuatu yang bermanfaat untuk orang lain,
sedangkan as-syuhh memiliki arti yang lebih parah dari kikir yaitu
ketamakan atau keserakahan yang sangat kuat terhadap sesuatu.
Sementara itu gatara merujuk pada bentuk kekikiran yang lebih ringan.

Dari ketiga term tersebut, meskipun memiliki tingkatan yang berbeda,
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sama-sama menunjukkan sisi negatif dari sifat manusia yang tidak

mampu mengelola harta dan niat yang baik.

B. Saran

Setelah menyelesaikan penelitian ini, penulis menyadari bahwa
kajian yang sudah disajikan dalam penulisan ini masih banyak
kekurangannya baik dari sisi bahasa maupun isi. Karenanya penulis sangat
mengharapkan kepada para pembaca dan peneliti lain khususnya para
pengkaji Asinonimitas al-Qur’an untuk memberikan masukan dan kritik
guna perbaikan tulisan ini. Penelitian ini diharapkan dapat dikaji lebih
dalam dan luas lagi oleh peneliti selanjutnya. Terkait kata-kata yang
dianggap memiliki kesamaan lafaz banyak, namun memiliki perbedaan dari

sisi makna setiap lafaz.
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